Formulasi dan Uji Karakteristik Emulgel Ekstrak Cair Ikan Gabus (Channa striatus) by Mutmainnah, Mutmainnah
 i 
 
FORMULASI DAN UJI KARAKTERISTIK  EMULGEL  






Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih  
Gelar Sarjana Farmasi Jurusan Farmasi  
pada Fakultas Ilmu Kesehatan 







FAKULTAS ILMU KESEHATAN 





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Mahasiswa yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama : Mutmainnah 
NIM : 70100111052 
Tempat Tgl Lahir : Manado, 25 Maret 1994 
Jurusan : Farmasi 
Alamat : NHP (Nusa Harapan Permai) Blok B9 No. 1 Kel. 
Paccerakkang Kec Biringkanaya 
Judul : Formulasi dan Uji Karakteristik Emulgel Ekstrak Cair Ikan 
Gabus (Channa striatus)  
Menyatakan dengan penuh kesadaran bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya 
penulis sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, 
plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar 
yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 














PENGESAHAN SKRIPSI  
Skripsi yang berjudul “Formulasi dan Uji Karakteristik Emulgel Ekstrak Cair 
Ikan Gabus (Channa striatus)” yang disusun oleh Mutmainnah, NIM: 70100111052, 
mahasiswa Jurusan Farmasi pada Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam Ujian Munaqasyah yang 
diselenggarakan pada hari Selasa, 14 April 2015 M yang bertepatan dengan tanggal 
24 Jumadil Akhir 1436 H, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat 
untuk meraih gelar Sarjana dalam Ilmu Kesehatan, Jurusan Farmasi. 
 Gowa, 14 April 2015 M 
 24 Jumadil Akhir 1435 H      
                                                                                              
  DEWAN PENGUJI 
Ketua   : Dr. dr. H. Andi Armyn Nurdin, M.Sc. (....................) 
Sekretaris  : Drs. Wahyuddin, G. M.Ag (....................) 
Pembimbing I  : Surya Ningsi, S.Si., M.Si., Apt. (....................) 
Pembimbing II : Arisanty Arifuddin, S.Si., M.Si., Apt. (....................)  
Penguji I         : A. Asrul Ismail, S.Farm., M.Sc., Apt. (....................) 
Penguji II : Dr. Darsul S. Puyu, M.Ag. (....................) 
 
 
Diketahui oleh : 
Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan 




Dr. dr. H. Andi Armyn Nurdin, M.Sc. 





     
 
Alhamdulillah, segala puji kita panjatkan kepada Allah Swt atas segala nikmat 
kesehatan, kekuatan serta kesabaran yang diberikan kepada penulis sehingga skripsi 
ini dapat terselesaikan tepat pada waktunya. Rasa syukur yang tiada terhingga 
kepadaNya atas segala hidayah dan karunia yang penulis dapatkan.  
Salam dan shalawat senantiasa penulis kirimkan kepada junjungan utusan 
Allah, nabi besar Muhammad Saw, keluarga, dan para sahabat yang telah memberi 
kontribusi besar dalam memperjuangkan dan menyebarkan agama islam di muka 
bumi ini. Semoga kita menjadi umatnya yang taat. 
Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar „sarjana‟ di 
bidang pendidikan Sarjana. Besar harapan penulis agar skripsi ini dapat dijadikan 
sebagai penunjang ilmu pengetahuan kedepannya dan bermanfaat bagi banyak orang. 
Banyak terima kasih penulis haturkan kepada semua pihak yang telah membantu 
selama penulis menjalani pendidikan kuliah hingga rampungnya skripsi ini. 
Terima kasih yang setulusnya kepada kedua orangtua penulis yaitu bapak Drs. 
Mohamad Syakur Rahman, M.PdI dan ibunda Ainun Naqiah atas segala do‟a, 
kesabaran, kegigihan, serta pengorbanan yang diberikan dalam membesarkan dan 
mendidik penulis hingga saat ini. Kepada Nenek tercinta penulis, Hj. Siti Aisyah Dg. 
Minne yang telah memeberikan doa dan semangat kepada penulis. Kepada saudar 
kandung penulis, Yuyun Andini, S.PdI dan Nurul Akmaliah terima kasih untuk 
senyuman terindah kalian, semangat dan dorongan kalian sehingga penulis dapat 
dengan gigih menyelesaikan skripsi ini. 
 v 
 
Terima kasih pula kepada Bapak/ Ibu : 
1. Prof. Dr. Ahmad Thib Raya, MA., selaku rektor Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. 
2. Dr. dr. H. Andi Armyn Nurdin, M.Sc., sebagai Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan 
(FIK) UIN Alauddin Makassar. 
3. Fatmawaty Mallapiang, S.K.M., M.Kes., Wakil Dekan I (bidang akademik) FIK 
UIN Alauddin Makassar.  
4. Dra. Hj. Faridha Yenny Nonci, M.Si., Apt., Wakil Dekan II (bidang keuangan) 
FIK UIN Alauddin Makassar. 
5. Wahyuddin G., M.Ag., Wakil Dekan III (bidang kemahasiswaan) FIK UIN 
Alauddin Makassar.  
6. Nursalam Hamzah S.Si., M.Si., Apt., selaku Ketua Jurusan Farmasi Alauddin 
Makassar.   
7. Surya Ningsi, S.Si., M.Si., Apt. selaku sekretaris jurusan Farmasi dan 
pembimbing I bagi penulis yang senantiasa dengan sabar memberi arahan dan 
bimbingannya kepada penulis. 
8. Arisanty Arifuddin, S.Si., M.Si., Apt., selaku pembimbing II penelitian bagi 
penulis yang sangat banyak memberi saran dan arahan selama penelitian.  
9. A. Asrul Ismail, S.Farm., M.Sc., Apt.,  selaku penguji kompetensi dalam 
penyusunan skripsi penelitian bagi penulis. 
10. Dr. Darsul S. Puyu, M.Ag selaku pembimbing agama dalam penyusunan skripsi 
penelitian bagi penulis. 
11. Dosen dan seluruh staf  jurusan Farmasi beserta laboran atas bantuan dan ker 
jasamanya yang diberikan kepada penulis saat melaksanakan penelitian. 
 vi 
 
12. Keluarga besar Mahasiswa Jurusan Farmasi UIN Alauddin Makassar, rekan-
rekan angkatan 2005, 2006, 2007, 2008, 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, dan 2014 
atas segala bantuan selama penulis selama menempuh pendidikan. 
13. Sahabat-sahabat penulis: Syahrani, Radiyah, Radiah Zainuddin, Nur Utamy Agus 
Budy, Vidya Resky Awaliah, Riski Amalia Hasan, Rezky Nurul Fadhilah, Ni‟ma 
Nurmagfirah, Nuramalia, dan lainnya yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 
14. Semua pihak yang tidak sempat tersebutkan namanya satu-persatu, terima kasih 
atas perhatian dan bantuan yang diberikan pada penulis selama ini. 
Akhirnya, penulis mengharapkan agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi ilmu 
di bidang farmasi pada umumnya dan semoga Allah swt. Selalu melimpahkan rahmat 
dan hidayah didalamnya. Aamiin ya Rabbal Aalamin..  
 















HALAMAN JUDUL  ............................................................................................  i 
HALAMAN SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  ..........................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI  ..............................................................  iii 
KATA PENGANTAR  .........................................................................................  iv 
DAFTAR ISI  ........................................................................................................  vii 
DAFTAR TABEL  ................................................................................................  x 
DAFTAR GAMBAR  ...........................................................................................  xi 
DAFTAR LAMPIRAN` .......................................................................................  xii 
ABSTRAK  ...........................................................................................................  xiii 
ABSTRACT  .........................................................................................................  ix 
BAB I PENDAHULUAN .....................................................................................  1 
A. Latar Belakang ..........................................................................................  1 
B. Rumusan Masalah .....................................................................................  5 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup .................................................  5 
D. Kajian Pustaka ..........................................................................................  7 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..............................................................  8 
1. Tujuan Penelitian   ................................................................................  8 
2. Kegunaan Penelitian .............................................................................  9 
BAB II TINJAUAN TEORETIS ..........................................................................  10 
A. Emulsi ........................................................................................................  10 
1. Definisi Emulsi .....................................................................................  10 
2. Basis Emulsi  ........................................................................................  10 
3. Pembuatan Emulsi ................................................................................  10 
B. Gel  ............................................................................................................  11 
1. Definisi Gel  .........................................................................................  11 
2. Basis Gel  ..............................................................................................  12 
C. Emulgel ......................................................................................................  13 
D. Uji Karakteristik Emulgel .........................................................................  16 
 viii 
 
E. Uraian Hewan Tanaman Kelor (Channa striatus.) ...................................  20 
1. Klasifikasi Hewan (Channa striatus)  ..................................................  20 
2. Nama Daerah (Channa striatus) ...........................................................  21 
3. Morfologi  .............................................................................................  21 
4. Komponen Bioaktif Ikan Gabus  ..........................................................  22 
5. Manfaat  ................................................................................................  22 
F. Tinjauan Bahan  ........................................................................................  31 
G. Tinjauan Islam tentang Pemanfaatan Ikan Gabus Gabus (Channa striatus) 
dalam Pengobatan ....................................................................................  35 
BAB  III METODE PENELITIAN.......................................................................  43 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian .....................................................................................  43 
2. Lokasi Penelitian ..................................................................................  43 
B. Pendekatan Penelitian ...............................................................................  43 
C. Instrumen Penelitian .................................................................................  43 
1. Alat yang digunakan .............................................................................  43 
2. Bahan yang digunakan..........................................................................  43 
D. Metode Pengumpulan Data .......................................................................  44 
1. Ekstraksi Ikan Gabus ............................................................................  44 
2. Pembuatan Emulgel ..............................................................................  44 
a. Rancangan Formula .........................................................................  44 
b. Prosedur Pembuatan Emulgel ..........................................................  45 
1) Pembuatan Emulsi .......................................................................  45 
2) Pembuatan Gel ............................................................................  45 
3) Pembuatan Emulgel ....................................................................  45 
4) Pengujian Karakteristik Emulgel ................................................  45 
 ix 
 
a) Pemeriksaan Fisik ...................................................................  45 
b) Pemeriksaan Viskositas ..........................................................  46 
c) Uji Daya Sebar .......................................................................  46 
d) Extrudability Study Emulgel ..................................................  46 
e) Swelling Index atau Indeks Pengembangan ............................  46 
E. Validasi dan Reliabilitas ...........................................................................  47 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ......................................................  47 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..............................................................  48 
A.  Hasil Penelitian  .......................................................................................  48 
B. Pembahasan  .............................................................................................  51 
BAB V PENUTUP ........................... ....................................................................  63 
A. Simpulan  ...................................................................................................  63 
B. Saran .........................................................................................................  63 
KEPUSTAKAAN  ................................................................................................  64 
LAMPIRAN  .........................................................................................................  73 







No.            Halaman 
 
1. Penggunaan Minyak .........................................................................................  14 
2. Penggunaan Gelling Agents ..............................................................................  14 
3. Penggunaan Penetration Enhancers ................................................................  15 
4. The Amino Composition of The Aqueous Extract of Haruan ...........................  23 
5. The Fatty Acid of The Aqueous Extract of Haruan ..........................................  24 
6. Kelarutan Propil Paraben ..................................................................................  31 
7. Rancangan Formula Sediaan Emulgel .............................................................  44 
8. Hasil Pemeriksaan Fisik Formula Emulgel ......................................................  48 
9. Hasil Pengukuran pH Formula Emulgel ..........................................................  49 
10. Hasil Pengamatan Viskositas Formula Emulgel ..............................................  49 
11. Hasil Pengujian Daya Sebar Formula Emulgel ................................................  50 
12. Hasil Pengujian Extrudability Formula Emulgel .............................................  50 
13. Hasil Pengujian Swelling Index Formula Emulgel ...........................................  51 
14. Analisis Statistik pH Formula Emulgel dengan RAL ......................................  93 
15. Analisis Varians pH Formula Emulgel ............................................................  95 
16. RAL, BNT Hubungan antara F dan pH Formula Emulgel ...............................  96 
17. Analisis Statistik Viskositas Formula Emulgel dengan RAL ..........................  97 
18. Analisis Varians Viskositas Formula Emulgel .................................................  97 
19. RAL, BNT Hubungan antara F dan Viskositas Formula Emulgel ...................  100 
20. Analisis Statistik Daya Sebar Formula Emulgel dengan RAL .........................  101 
21. Analisis Varians Daya Sebar Formula Emulgel ...............................................  103 
22. Analisis Statistik Extrudability Formula Emulgel dengan RAL ......................  104 
23. Analisis Varians Extrudability Formula Emulgel ............................................  106 
24. RAL, BNT Hubungan antara F dan Extrudability Formula Emulgel ..............  107 
25. Analisis Statistik Swelling Index Formula Emulgel dengan RAL ...................  108 
26. Analisis Varians Swelling Index Formula Emulgel ..........................................   110 






No.             Halaman 
1. Bagan Formulasi Emulgel ................................................................................  66 
2. Channa striatus ................................................................................................  20 
3. Amino Acid Profiling of The Aqueous of Haruan ............................................  22 
4. The Fatty Acid Profiling of The Aqueous of Haruan .......................................  24 
5. Rumus Struktur Metil Paraben .........................................................................  30 








Nama : Mutmainnah 
NIM : 70100111052 
Judul : Formulasi dan Uji Karakteristik Emulgel Ekstrak Cair Ikan Gabus 
(Channa striatus) 
Telah dilakukan penelitian tentang Formulasi dan Uji Karakteristik Emulgel 
Ekstrak Cair Ikan Gabus (Channa striatus). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi basis terhadap karakteristik sediaan 
emulgel untuk penyembuhan luka baik luka insisi maupun luka bakar yang 
diekstraksi menggunakan fillet ikan gabus (Channa striatus) dengan menggunakan 
pelarut kloroform:metanol (2:1). Formulasi emulgel ekstrak cair ikan gabus 
menggunakan 3 jenis basis gel yaitu karbopol 940, HPMC 2910 dan Na.CMC. Tiap 
basis dibuat dalam 3 konsentrasi. Basis karbopol 940 yaitu 0,5%, 10%, dan 1,5%.. 
Basis HPMC 2910 yaitu 2%, 2,5%, dan 3%. Basis Na.CMC yaitu 4%, 5% dan 6% 
disamping itu juga digunakan basis gel sebagai kontrol negatif.  Uji karakteristik 
sediaan emulgel  meliputi pemeriksaan fisik yaitu pemeriksaan warna, homogenitas, 
konsistens, pH, penentuan viskositas, uji daya sebar, uji extrudability dan uji swelling 
index. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak cair ikan gabus (Channa 
striatus) dapat diformulasi menjadi emulgel dengan karakteristik yang baik. Semua 
basis gel baik karbopol 940, HPMC 2910 dan Na.CMC dapat menghasilkan emulgel 
dengan karakteristik yang baik. Formula I, VI, VII dan IX merupakan formula 
mempunyai karakteristik yang paling baik untuk sediaan emulgel ekstrak cair ikan 
gabus (Channa striatus). 
Kata Kunci: Ekstrak Cair Ikan Gabus, Emulgel, Uji Karakteristik, Basis Karbopol 












Nama : Mutmainnah 
NIM : 70100111052 
Judul : Formulation and Characteristic Test Emulgel of  An Aqueous Extract of 
Snakefish (Channa striatus) 
Research has been done about the formulation and characteristic test emulgel of  
an aqueous extract of snakefish (Channa striatus). This study aims to determine the 
effect of the type and concentration of the base to emulgel characteristics for wound 
healing both the incision and burns are extracted using a snakefish (Channa striatus) 
fillet using chloroform:methanol (2: 1). Emulgel formulations of snakefish aqueous 
extract using 3 types namely carbopol 940 gel base, HPMC 2910 and Na.CMC. Each 
base is made in 3 concentration. Carbopol 940 base are 0.5%, 10%, and 1.5% .. 
HPMC base 2910 are 2%, 2.5%, and 3%. Na.CMC base are 4%, 5% and 6%, in 
addition it is also used negative control gel base. Emulgel characteristics test include 
physical examination is the examination of color, homogeneity, consistency, pH, 
viscosity determination, dispersive power test, extrudability test and swelling index 
test. The results of this study showed that an aqueous extract snakefish (Channa 
striatus) can be formulated into emulgel preparation with good characteristics. All 
carbopol 940, HPMC 2910 and Na.CMC base gel can produce emulgel with good 
characteristics. Formula I, VI, VII and IX are formula that has the best characteristics 
for the preparation emulgel of an aqueous extract of snakefish (Channa striatus). 
Keywords: Snakefish Aqueous Extract, Emulgel, Characteristics Test, Carbopol 











A. Latar Belakang Masalah 
Albumin merupakan jenis protein yang bermanfaat dalam mengatur tekanan 
osmotik di dalam darah, sebagai sarana pengangkut atau transportasi, bermanfaat 
dalam pembentukan jaringan tubuh baru pada saat usia pertumbuhan dan 
mempercepat penyembuhan jaringan tubuh, misalnya sesudah operasi luka bakar dan 
saat sakit (Hairima, dkk. 2012: 2). 
Harga serum albumin manusia atau HSA (Human Serum Albumin)  untuk 
infus mencapai kurang lebih Rp. 1.500.000,- per botol kemasan 100 ml - 20% 
albumin (Nugroho, Matheus. 2013: 17). Salah satu alternatif adalah menggunakan 
hewan yang  mempunyai kandungan protein albumin yang mengandung berbagai 
macam asam amino dan asam lemak. Alasan pemanfaatan albumin hewan adalah 
karena pengadaan albumin terutama untuk kasus bedah saat ini mencapai 91%, 2/3 
albumin tersebut dipakai untuk penanganan penyakit dalam (Nugroho, Matheus. 
2013: 17). 
Di alam ini banyak hewan-hewan yang diciptakan oleh Allah swt. Dalam 
hubungannya dengan hewan dilihat dalam firman Allah QS. Al-Nahl (16) : 69 : 
                              
                        
Terjemahnya: 
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar minuman 





menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan (Departemen 
Agama RI, 2006). 
Ketika mengomentari      , M. Quraish Shihab di dalam tafsirnya 
al-Misbah, mengemukakan teori konfrontasi dari dua pendapat, yakni; pendapat 
yang mengklaim bahwa madu dapat menyembuhkan berbagai macam-macam 
penyakit, dan pendapat yang menyatakan bahwa madu bukanlah obat dari semua 
macam-macam penyakit (Tafsir al-Misbah, Jilid 15: 284). 
Dari penggalan ayat di atas terdapat kalimat “dari perut lebah itu keluar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia”. Hal ini menandakan bahwa obat-obatan tidak hanya 
bersumber dari tumbuhan tapi juga hewan yang dapat menghasilkan obat. Surat diatas 
ditutup dengan kalimat “sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan”. Dengan kalimat 
tersebut dapat dipahami sebagai isyarat Allah kepada ummat-Nya yang berilmu untuk 
senantiasa mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya ilmu yang membahas 
tentang obat yang berasal dari alam yaitu yang berasal dari hewan. 
Menurut Suprayitno (2006), protein ikan gabus segar mencapai 25,1%, 
sedangkan 6,224 % dari protein tersebut berupa albumin. Jumlah ini sangat tinggi 
dibanding sumber protein hewani lainnya. Selain itu, kadar lemak ikan gabus relatif 
rendah dibandingkan kadar lemak jenis-jenis ikan lain (tongkol 24,4% dan lele 11,2% 
lemak) memungkinkan umur simpan ikan gabus lebih panjang karena kemungkinan 
mengalami ketengikan lebih lama (Umar, Musdalifah. 2013: 23). 
Pada penelitian sebelumnya ditemukan bahwa ekstrak cair ikan gabus 
(Channa striatus) mengandung semua komponen kimia dasar dalam penyembuhan 





ekstrak cair ikan gabus oleh Saringat Hj. Baie dan K.A. Sheikh pada tahun 2000 di 
mana kesimpulannya bahwa krim ekstrak cair C. striatus mengandung semua asam 
amino penting tapi hanya beberapa asam lemak penting yang disarankan karena 
memiliki peran penting dalam observasinya sebagai antinociceptive seperti yang 
diklaim secara tradisional sebagai penyembuh luka. Lia Laila, et.al. 2011 bahkan 
membuat ekstrak air Channa striatus dalam formulasi spray yang ternyata ekstrak 
cair tidak hanya efektif tapi juga aman untuk aplikasi baik pada luka insisi maupun 
pada luka bakar. Tidak hanya itu kini ikan gabus juga hadir dalam sediaan kapsul dan 
juga salep. 
Luka adalah rusak atau terputusnya keutuhan jaringan yang disebabkan cara 
fisik atau mekanik. Setiap jenis luka menimbulkan peradangan, yang merupakan 
reaksi tubuh terhadap cedera (Tambayong, Jan. 2000: 48). Pasien yang mengalami 
baik luka insisi maupun luka bakar akan merasakan rasa sakit dan perih pada 
permukaan kulitnya. 
Emulgel telah muncul sebagai salah satu sediaan topikal yang paling menarik 
dalam sistem penghantaran obat karena memiliki dua sistem pelepasan yaitu gel dan 
emulsi. Emulgel dapat membawa sediaan cair ekstrak ikan gabus yang bersifat 
hidrofobik dalam sisi emulsinya. Berbanding lurus dengan itu sisi gel dapat 
menambah estetika dan kepuasan pasien yang menggunakannya karena sisi gelnya 
yang memiliki efek lokal dengan meredam reaksi inflamasi serta mudah dibersihkan. 
Jika stratum korneum rusak, maka sediaan gel akan melindungi kulit dari dehidrasi 
yang berlebihan, basis hidrofilik sulit melintasi  lapisan kulit berikutnya akibat 





Emulgel ketika digunakan secara dermatologis memiliki beberapa sifat yang 
menguntungkan seperti menjadi tiksotropik, tidak berminyak, mudah penyebarannya, 
mudah dibesihkan, lembut, tidak meleleh, mudah dicuci, umur simpan lebih lama, 
ramah lingkungan, transparan dan nyaman ketika digunakan (Vikas Singla, et. al. 
2012: 485). 
Formulasi sediaan emulgel yang baik dipengaruhi pemilihan basis yang tepat 
pada pembuatannya dan juga akan mempengaruhi jumlah kecepatan zat aktif yang 
akan dilepaskan. Hal ini tergantung juga pada tujuan penggunaannya yaitu lokal, 
regional dan transdermal.  
Secara ideal, basis dan pembawa harus mudah diaplikasikan pada kulit, tidak 
mengiritasi dan nyaman digunakan pada kulit. Gelling agent yang sering digunakan 
adalah NaCMC, tragakan, vegum, karbomer atau karbopol, pektin, dan hidroxypropyl 
methyl cellulose atau HPMC (Teti, Indrawati. 2011: 105). Namun, yang gelling agent 
yang digunakan dalam pembentukan emulgel adalah karbopol-934, karbopol-940 dan 
HPMC-2910 (Vikas Singla, et. al. 2012: 491). 
Karbopol merupakan bahan pembentuk gel yang sempurna. Dapat membentuk 
gel dengan baik dan juga penambah viskositas (Rowe. 2006: 111). Karbopol-934 dan 
karbopol-940 dijadikan sebagai agen pembentuk gel yang transparan dengan 
konsentasi 1% (Vikas Singla, et. al. 2012: 491).  Penggunaannya relatif aman karena 
tidak toksik dan tidak mengiritasi serta tidak mengakibatkan reaksi hipersensitivitas 
pada penggunaan topikal (Rowe. 2006: 111). 
HPMC merupakan gelling agent yang tahan terhadap fenol, dan dapat 
membentuk gel yang jernih serta mempunyai viskositas yang lebih baik (Teti, 





gelling agent  dalam emulgel adalah 2,5% (Vikas Singla, et. al. 2012: 49). HPMC 
umumnya tidak toksik dan tidak menyebabkan iritasi (Rowe. 2006: 328).  
Natrium karboksimetilselulosa (Na.CMC) umumya digunakan sediaan oral 
dan topikal sebagai penambah viskositas. Na.CMC juga dapat digunakan sebagai 
bahan pengikat tablet dan penstabil emulsi. Konsentrasi tertinggi biasanya 3-6% 
digunakan sebagai pembawa pasta dan gel. Pemerian  Na.CMC berupa serbuk atau 
granul, putih sampai krem, higroskopik. Kelarutannya mudah larut dalam etanol, 
dalam eter dan pelarut organik lain (Kibbe, 2000: 87-89; FI IV, 1995).  
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk membuktikan secara ilmiah 
pengaruh jenis basis gel pada karakteristik emulgel ekstrak cair ikan gabus (Channa 
striatus). 
B. Rumusan Masalah  
1. Apakah ekstrak cair ikan gabus (Channa striatus) dapat diformulasi menjadi 
emulgel dengan karakteristik yang baik? 
2. Basis gel dan konsentrasi manakah yang menghasilkan emulgel dengan 
karakteristik yang baik? 
3. Bagaimana pandangan Islam tentang pemanfaatan ikan gabus untuk 
pengobatan? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Definisi Operasional  
a) Formulasi 
Formulasi adalah merumuskan atau menyusun sesuatu untuk menjadi bentuk 





tertentu yang dibuat menjadi suatu sediaan. Pemilihan bentuk sediaan berasal dari 
karakteristik bahan yang dibuat.  
b) Uji Karakteristik 
Uji karakteristik adalah serangkaian tes atau parameter uji yang menjamin 
kualitas sediaan tersebut Uji karakteristik suatu sediaan diperlukan untuk mengetahui 
kualitas dari sediaan yang telah dibuat.. Emulgel memiliki beberapa parameter uji 
untuk menjamin kualitas emulgel itu sendiri, parameter itu meliputi; pemeriksaan 
fisik, viskositas, spreading coefficient, extrudability, swelling index, penentuan kadar 
obat, uji iritasi kulit, ex-vivo bioadhesive strength measurement test, uji in vitro dan 
uji stabilitas 
c) Emulgel 
Emulgel telah muncul sebagai salah satu sediaan topikal yang paling menarik 
dalam sistem penghantaran obat karena memiliki dua sistem pelepasan yaitu gel dan 
emulsi. Tujuan utama di balik perumusan ini adalah pengiriman obat hidrofobik 
untuk sirkulasi sistemik melalui kulit. Emulgel untuk digunakan dermatologis, di 
mana memiliki beberapa sifat yang menguntungkan seperti menjadi thixotropic, 
greaseless, mudah penyebarannya, mudah dilepas, emolien, non-pewarnaan, larut 
dalam air, long shift life, ramah lingkungan, penampilan transparan dan nyaman 
ketika berpenetrasi. 
d) Ekstrak Cair 
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair yang dibuat dengan menyari 
simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, di luar pengaruh cahaya 






e) Ikan Gabus 
Ikan gabus adalah sejenis ikan buas yang hidup di air tawar. Ikan gabus 
merupakan ikan darat yang cukup besar, dapat tumbuh hingga mencapai panjang 1 m. 
berkepala besar dan agak gepeng mirip kepala ular (sehingga dinamai snakehead), 
dengan sisik-sisik besar di atas kepala. Tubuh bulat gilig memanjang, seperti peluru 
kendali. Sirip punggung memanjang dan sirip ekor membulat di ujungnya. Sisi atas 
tubuh dari kepala hingga ke ekor berwarna gelap hitam kecoklatan atau kehijauan. 
Sisi bawah tubuh putih, mulai dari dagu ke belakang. Sisi samping bercoret-coret 
tebal (striata, bercoret-coret) yang agak kabur. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah formulasi dan uji 
karakterisasi sediaan emulgel ekstrak ikan gabus (Channa striatus) dengan 
menggunakan perbandingan pada basis gel yang digunakan. 
D. Kajian Pustaka 
1. Peneliti Saringat Hj. Baie, K.A. Sheikh pada tahun 2000 dengan judul 
penelitian “The wound healing properties of Channa striatus-cetrimide cream-wound 
contraction and glycosaminoglycan measurement”. Pada penelitian yang dilakukan 
saat ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Sebab formula yang dibuat dalam 
bentuk sediaan krim Channa striatus yang terbukti membantu dalam penyembuhan 
luka yang ditunjukkan dengan peningkatan kekuatan tarik.  
2. Peneliti Saringat Hj. Baie, K.A. Sheikh, Universiti Sains Malaysia, 2000 
dengan judul penelitian “The wound healing properties of Channa striatus-cetrimide 
cream -tensile strength measurement”. Pada penelitian yang dilakukan saat ini 





sediaan krim, di mana Haruan meningkatkan sintesis glikosaminoglikan yang berbeda 
dalam penyembuhan luka yang merupakan komponen pertama dari matriks 
ekstraselular untuk disintesis selama proses penyembuhan luka. Tingkat berpenetrasi 
glikosaminoglikan dapat membantu dalam penghilangan bekas luka dan kontraksi 
luka sebagai pengaruh positif dari haruan pada fase fibroplastik dalam penyembuhan 
luka.  
3. Lia Laila, et.al. 2011 dengan judul penelitian “Wound healing effect of 
Haruan (Channa striatus) spray”. Penelitian yang dilakukan saat ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya di mana formula dibuat dalam bentuk spray ekstrak air 
Channa striatus, dengan kesimpulan bahwa formula spray tidak hanya efektif tapi 
juga aman untuk aplikasi baik pada luka insisi maupun pada luka bakar 
Melihat penelitian-penelitian terdahulu, belum ada yang meneliti pembuatan 
sediaan emulgel ekstrak cair ikan gabus (Channa striatus) dengan perbandingan basis 
gel antara HPMC dan karbopol lalu diujikan karakteristiknya berdasarkan perbedaan 
basis gel yang digunakan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui apakah ekstrak cair ikan gabus (Channa striatus) dapat 
diformulasi menjadi emulgel dengan karakteristik yang baik 
b. Untuk mengetahui jenis basis gel dan konsentrasi yang menghasilkan 
emulgel dengan karakteristik yang baik 







2. Kegunaan penelitian 
a. Mengembangkan suatu sediaan yang lebih baik untuk membawa komponen 
aktif dalam ikan gabus (Channa striatus)  
b. Mengaplikasikan nilai-nilai Islam yang mengarah ke perbaikan masyarakat 











1. Definisi Emulsi 
Emulsi adalah sediaan berupa campuran yang terdiri dari dua fase cairan 
dalam sistem dispersi dimana fase cairan yang satu terdispersi sangat halus dan 
merata dalam fase cairan lainnya, umumnya dimantapkan oleh zat pengemulsi 
(emulgator). Fase cairan terdispersi disebut fase dalam, sedangkan fase cairan 
pembawanya disebut fase luar (Elin Febrina, dkk. 2007: 12). 
2. Basis Emulsi 
Berdasarkan jenisnya, emulsi dibagi dalam 2 golongan, yaitu: (Elin Febrina, 
dkk. 2007: 12-13). 
a. Emulsi jenis m/a 
Emulsi yang terbentuk jika fase dalam berupa minyak dan fase luarnya air, 
disebut emulsi minyak dalam air (m/a). 
b. Emulsi jenis a/m 
Emulsi yang terbentuk jika fase dalamnya air dan fase luar berupa minyak, 
disebut emulsi air dalam minyak (a/m). 
3. Pembuatan Emulsi 
Emulsi dapat dibuat dengan metode-metode di bawah ini: (Elin Febrina, dkk. 
2007: 14-15). 
a. Metode Gom Kering (metode kontinental /metode 4:2:1) 
Metode ini khusus untuk emulsi dengan zat pengemulsi gom kering. Basis 
emulsi (corpus emuls) dibuat dengan 4 bagian minyak, 2 bagian air dan 1 bagian 





dicampur, dua bagian air kemudian ditambahkan sekaligus dan campuran tersebut 
digerus dengan segera dan dengan cepat serta terus-menerus hingga terdengar bunyi 
“lengket”, bahan lainnya ditambahkan kemudian dengan pengadukan. 
b. Metode Gom Basah (metode inggris) 
Metode ini digunakan untuk membuat emulsi dengan musilago atau gom yang 
dilarutkan sebagai zat pengemulsi. Dalam metode ini digunakan proporsi minyak, air 
dan gom yang sama seperti pada metode gom kering. Caranya, dibuat musilago 
kental dengan sedikit air, minyak ditambahkan sedikit demi sedikit dengan diaduk 
cepat. Bila emulsi terlalu kental, air ditambahkan lagi sedikit agar mudah diaduk dan 
bila semua minyak sudah masuk, ditambahkan air sampai volume yang dikehendaki. 
c. Metode Botol 
Metode ini digunakan untuk membuat emulsi dari minyak-minyak menguap 
yang juga mempunyai viskositas rendah. Caranya, serbuk gom arab dimasukkan ke 
dalam suatu botol kering, ditambahkan dua bagian air kemudian campuran tersebut 
dikocok dengan kuat dalam wadah tertutup. 
Minyak ditambahkan sedikit demi sedikit sambil terus mengocok campuran 
tersebut setiap kali ditambahkan air. Jika semua air telah ditambahkan, basis emulsi 
yang terbentuk bisa diencerkan sampai mencapai volume yang dikehendaki (Anief. 
1999; Ansel. 1989). 
B. Gel 
1. Definisi Gel 
Gel didefinisikan sebagai suatu sistem setengah padat yang terdiri dari suatu 
dispersi yang tersusun baik dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik 
yang besar dan saling diresapi cairan. Gel dalam mana makro molekulnya disebarkan 
ke seluruh cairan sampai tidak terlihat ada batas di antaranya, cairan ini disebut gel 





Gel mempunyai kekakuan yang disebabkan oleh jaringan yang saling 
menganyam dari fase terdispers yang mengurung dan memegang medium 
pendispersi. Perubahan dalam temperatur dapat menyebabkan gel tertentu 
mendapatkan kembali bentuk sol atau bentuk cairnya. Juga beberapa gel menjadi 
encer setelah pengocokan dan segera menjadi setengah padat atau pdat kembali 
setelalh dibiarkan tidak terganggu untuk beberapa waktu tertentu, peristiwa ini 
dikenal sebagai tiksotropi (Ansel. 1989:390). 
2. Basis Gel 
Penyerapan senyawa pada pemberian transdermal berkaitan dengan pemilihan 
bahan pembawa sehingga bahan aktif dapat berdifusi dengan mudah ke dalam 
struktur kulit. Bahan pembawa dapat mempengaruhi keadaan dengan mengubah 
permeabilitas kulit dalam batas fisiologik dan bersifat reversibel terutama dengan 
meningkatkan kelembaban kulit (Maharani. 2009: 16) 
Berdasarkan komposisinya, basis gel dapat dibedakan menjadi basis gel 
hidrofobik dan basis gel hidrofilik. 
a. Basis Gel Hidrofobik 
 Basis gel hidrofobik terdiri dari partikel-partikel anorganik. Apabila 
ditambahkan ke dalam fase pendispersi, bilamana ada, hanya sedikit sekali interaksi 
antara kedua fase. Berbeda dengan bahan hidrofilik, bahan hidrofobik tidak secara 
spontan menyebar, harus diransang dengan prosedur yang khusus (Ansel. 1989: 392). 
b. Basis Gel Hidrofilik 
 Basis gel hidrofilik umumnya adalah molekul-molekul organik yang besar 
dan dapat dilarutkan atau disatukan dengan molekul dari fase pendispersi, istilah 





pelarut dari bahan-bahan hidrofilik kebalikan dari tidak adanya daya tarik menarik 
dari bahan hidrofobik, sistem koloidhidrofilik biasanya lebih mudah untuk dibuat dan 
memiliki stabilitas yang lebih besar (Ansel. 1989: 393).  
C. Emulgel 
Ketika gel dan emulsi digunakan dalam bentuk gabungan dalam sediaan maka 
akan menjadi emulgel. Emulgel telah muncul sebagai salah satu sediaan topikal yang 
paling menarik dalam sistem penghantaran obat karena memiliki kontrol rilis sistem 
ganda yaitu gel dan emulsi. Tujuan utama di balik perumusan ini adalah pengiriman 








Gambar 1. Bagan Formulasi Emulgel (Vikas Singla, et. al. 2012: 493) 
Gel adalah kelas yang relatif baru dari bentuk sediaan yang diciptakan untuk 
menjerap cairan alkohol berair atau air dalam jumlah besar di jaringan dengan 
menggunakan partikel koloid padat. Formulasi gel umumnya memberikan pelepasan 
obat yang lebih cepat dibandingkan dengan salep dan krim. Meskipun banyak 
keuntungan dari gel, keterbatasan utamanya adalah di penghantaran zat aktif obat 
yang sifatnya hidrofobik. Jadi untuk mengatasi keterbatasan ini emulgel dibuat dan 





sifatnya hidrofobik dapat menikmati sifat unik dari gel. Ketika gel dan emulsi 
digunakan dalam bentuk gabungan dengan maka disebut sebagai emulgel. Emulgel 
memiliki keunggulan dan mudah dibersihkan kapanpun diinginkan. Emulgel juga 
memiliki kemampuan tinggi untuk menembus kulit. Emulgel ketika digunakan secara 
dermatologis memiliki beberapa sifat yang menguntungkan seperti tiksotropik, tidak 
berminyak, mudah penyebarannya, mudah dibesihkan, lembut, tidak meleleh, mudah 
dicuci, umur simpan lebih lama, ramah lingkungan, transparan dan nyaman ketika 
digunakan (Vikas Singla, et. al. 2012: 485). 
Formulasi emulgel (Vikas Singla, et. al. 2012: 490 - 491). 
1. Vesikel atau pembawa 
Vesikel memiliki kriteria 
a. Penghantaran obat secara efisien pada kulit secara merata 
b. Obat dapat terlepas dengan mudah sehingga dapat berpindah ke sel target 
c. Penghantaran obat ke sel target 
d. Mempertahankan level terapetik obat di jaringan target sehingga 
memberikan durasi yang cukup untuk untuk membuktikan efek 
farmakologi 
e. Diformulasi secara tepat untuk pengobatan secara anatomi 
f. Dapat diterima oleh pasien 
Karena adanya penghalang di lapisan epidermis, jumlah obat topikal yang 
dapat melewati stratum korneum pada umumnya rendah. Tingkat dan luas absorpsi 








a. Berbahan cair, contoh: air, alkohol, dsb. 
b. Berbahan minyak,  
Untuk emulsi dengan aplikasi eksternal, mineral oil baik tunggal maupun 
dikombinasi dengan parafin padat atau cair, dapat digunakan sebagai vesikel untuk 
obat dan untuk oklusif dan karakteristiknya.  
Nama Kimia Jumlah Bentuk Sediaan 
Parafin Cair 7,5% Emulsi dan Emulgel 
Isopropil Miristat 7-7,5% Emulsi 
Isopropil Stearat 7-7,5% Emulsi 
Isopropil Palmitat 7-7,5% Emulsi 
Propilen Glikol 3-5% Gel 
Tabel 1. Penggunaan Minyak 
2. Emulsifier 
Agen pengemulsi digunakan untuk membandingkan emulsifikasi pada saat 
pabrikasi dan sebagai kontrol stabilitas selama penyimpanan yang dapat bervariasi 
dari hari ke hari hingga bulan bahkan hingga tahunan. Contoh: PEG 40 stearat, Span 
80, tween 80, asam stearat dan natrium stearat.   
3. Gelling agents 
Biasa digunakan untuk meningkatkan konsistensi dari sediaan dan juga dapat 
digunakan sebagai agen penebal (thickening agent). Contohnya: karbopol-934, 
karbopol-940, HPMC dan Na. CMC. 
Nama Kimia Jumlah Bentuk Sediaan 
Carbopol-934 1% Emulgel 
Carbopol-930 1% Emulgel 
HPMC-2910 2,5% Emulgel 
HPMC 3,5% Gel 
Na. CMC 1% Gel 





4. Peningkat penetrasi (Enhancers) 
Dalam rangka membantu obat untuk diabsorpsi. Contoh: Clove oil dan 
mentol. 
Nama Kimia Jumlah Bentuk Sediaan 
Asam Oleat 1% Gel 
Lesitin 5% Gel 
Urea 10% Gel 
Isopropil Miristat 5% Gel 
Asam Linoleat 5% Gel 
Minyak Clove 8% Emulgel 
Mentol 5% Emulgel 
Tabel 3. Penggunaan Penetration Enhancers 
D. Uji Karakteristik Emulgel 
Uji karakteristik emulgel meliputi 10 pengujian, yaitu: (Vikas Singla, et. al. 
2012: 493-495). 
1. Pemeriksaan Fisik: 
Formulasi emulgel diperiksa secara visual berdasarkan warna, homogenitas, 
konsistensi dan pH. Nilai pH diukur dari 1% larutan dengan menggunakan pH meter. 
2. Pemeriksaan Viskositas 
Viskositas dari beberapa formulasi emulgel yang berbeda ditentukan pada 
25°C menggunakan viskometer brook field (Brookfield DV-E viscometer). Emulgel 
dirotasi selama 10 menit dan dengan kecepatan 100 rpm dengan menggunakan 
spindle 6.  
3. Koefisien Penyebaran (Spreading Coefficient) 
Penyebaran atau spreadibility ditentukan oleh alat yang disarankan oleh 
Mutimer et al (1956) yang dimodifikasi sesuai di laboratorium dan digunakan untuk 





daya sebar gel pada kulit atau bagian yang sakit. Daya terapi dari sediaan juga 
tergantung pada nilai sebar. Alat ini terdiri dari balok kayu, yang dikaitkan dengan 
katrol di salah satu ujungnya. Dengan metode ini, spreadibility diukur berdasarkan 
karakteristik dari 'slip' dan 'drag' emulgel. Objek glass diletakkan di atas 
balok. Diletakkan emulgel (sekitar 2 g) di atas objek glass. Emulgel ini kemudian 
ditekan diantara dua objek glass yang salah satunya dilengkapi dengan 
pengait. Beban 20 g ditempatkan pada bagian atas dua objek glass selama 5 menit 
untuk menghilangkan udara dan untuk menyeragamkan lapisan dari 
emulgel. Emulgel berlebihan yang ada ditepian dihapus. Diletakkan beban seberat 80 
g di atasnya. Dicatat waktu (dalam detik) yang dibutuhkan oleh objek glass untuk 
berpindah sejauh 7,5 cm. Semakin pendek interval waktu menunjukkan spreadibility 
yang lebih baik. 
4. Extrudability Study Emulgel  
(Tes Tabung): 
Extrudability Study merupakan tes empiris yang biasa digunakan untuk 
mengukur gaya diperlukan untuk extrude atau mengeluarkan material dari 
tabung. Metode ini diaplikasikan untuk penentuan shear rate dari emulgel. Dalam 
penelitian ini, metode yang dianut dalam mengevaluasi extrudability formulasi 
emulgel yang didasarkan pada persentase emulgel yang dikeluarkan dari tabung 
aluminium. Dicatat berapa gram emulgel yang dikeluarkan setidaknya 0,5 cm dalam 
10 detik. Lebih besar angka extrudability menandakan bahwa nilai extrudability lebih 
baik. Pengukuran  extrudability masing-masing formulasi dilakukan secara triplo 






Extrudability = Berat emulgel yang keluar dari tabung (dalam g) / Area (dalam cm
2
) 
5. Swelling Index atau Indeks Pengembangan: 
Untuk menentukan swelling Index emulgel, 1 gram gel diletakkan pada 
aluminium foil dan kemudian ditempatkan dalam gelas kimia 50 ml yang 
mengandung 10 ml NaOH 0,1 N. Kemudian sampel dipindahkan dari gelas kimia (di 
catat waktunya) dan letakkan di tempat yang kering untuk beberapa saat setelah itu 
ditimbang kembali. Indeks pembengkakan dihitung sebagai berikut: 
% Swelling Index (% SW) = [(Wt - Wo) / Wo] × 100.  
Dimana : 
(SW) % = Persen index Pembengkakan,  
Wt = Bobot emulgel bengkak setelah waktu t,  
Wo = Berat Asli emulgel pada waktu ke-nol. 
6. Penentuan Kadar Obat: 
Ambil 1 g emulgel. Campurkan dalam pelarut yang sesuai. Saring untuk 
mendapatkan larutan yang jelas. Tentukan absorbansinya menggunakan 
spektrofotometer UV. Diujikan juga untuk blanko. Konsentrasi dan kandungan obat 
dapat ditentukan dengan menggunakan regresi. 
Kadar obat = (Konsentrasi × Faktor Pengenceran × Volume diambil) × Faktor 
Konversi. 
7. Uji Iritasi Kulit (Patch Test): 
Uji iritasi dilakukan pada kulit tikus yang dicukur dan dilihat efek samping 
yang ditimbulkan seperti perubahan warna, perubahan morfologi kulit yang dilakukan 
selama 24 jam. Digunakan delapan tikus, jika tidak ada iritasi yang terjadi berarti tes 





8. Ex-Vivo Bioadhesive Strength Measurement of Topical Emulgel atau 
Pengukuran Kekuatan Bioadhesive Emulgel secara Ex-Vivo 
(Kulit Tikus Dicukur): Metode ini digunakan untuk pengukuran kekuatan 
bioadhesive. Kulit segar dipotong-potong dan dicuci dengan NaOH 0,1 N. Dua 
potong kulit diletakkan di atas dua objek glass secara terpisah. Diletakkan masing-
masing 1 g lalu diletakkan beban di atasnya untuk menghilangkan 
udara. Keseimbangan ini dijaga selama 5 menit. Berat 200 mg/menit ditambahkan 
perlahan-lahan ke bagian atas sampai kulit terlepas dari objek glass . Berat yang 
diperlukan untuk melepaskan emulgel yang dari permukaan kulit memberikan ukuran 
kekuatan bioadhesive. Kekuatan bioadhesive dihitung dengan menggunakan rumus 
berikut. 
Kekuatan bioadhesive = Berat diperlukan (g)/ Area (cm2) 
9. Uji In Vitro 
Dalam uji in vitro dilakukan dengan menggunakan sel difusi Franz. Untuk 
menganalisis mekanisme pelepasan obat dari gel topikal, digunakan persamaan 
berikut 




Dimana Q adalah jumlah obat yang dilepaskan pada saat t, dan k0 adalah nol - laju 
pelepasan obat. 
Persamaan orde pertama: 
Di (100 - Q) = ln 100 - 
k1t
 
Dimana Q adalah persen pelepasan obat pada waktu t, dan k
 1
 adalah pelepasan laju 






Q = k2√t 
Dimana Q adalah persen pelepasan obat pada waktu t, dan K2 adalah konstanta laju 
difusi. 
10. Uji Stabilitas: 
Emulgel dikemas dalam tabung aluminium (5 g) dan dilakukan uji stabilitas 
pada suhu 5 °C, 25 °C / 60% RH, 30 °C / 65% RH, dan 40 °C / 75% RH selama 3 
bulan. Sampel diambil pada hari 15 pada interval waktu dan dievaluasi fisik 
penampilan, pH, sifat reologi, kandungan obat dan profil pelepasan obatnya. 
E. Uraian Hewan 
1. Klasifikasi Hewan 
Kingdom : Animalia 
Branch : Deuterostomia 
Infrakingdom : Chordonia 
Filum : Chordata 
Subfilum : Vertebrata 
Infrafilum : Gnathostomata 
Superkelas : Osteichthyes  
Kelas : Actinopterygii Cope 
Ordo : Perciformes 
Famili : Channidae 
Genus : Channa Scopoli 
Species : striata  










Gambar 2. Channa striatus (Mohd Shafri dan Abdul Manan. 2012: 126) 
2. Nama Daerah 
Ikan gabus adalah sejenis ikan buas yang hidup di air tawar. Ikan ini dikenal 
dengan banyak nama di pelbagai daerah: aruan, haruan (Mly, Bjn), kocolan (Btw.), 
bogo (Sd.), bayong, bogo, licingan (Bms.), kutuk (Jw.), dan lain-lain. Dalam bahasa 
Inggris juga disebut dengan berbagai nama seperti common snakehead, snakehead 
murrel, chevron snakehead, striped snakehead dan juga aruan. Nama ilmiahnya 
Ophiocephalus striatus (Dewi, Maryam Kartika. 2011: 32) 
3. Morfologi 
Ikan gabus merupakan ikan darat yang cukup besar, dapat tumbuh hingga 
mencapai panjang 1 m. berkepala besar dan agak gepeng mirip keapal ular (sehingga 
dinamai snakehead), dengan sisik-sisik besar di atas kepala. Tubuh bulat gilig 
memanjang, seperti peluru kendali. Sirip punggung memanjang dan sirip ekor 
membulat di ujungnya. Sisi atas tubuh dari kepala hingga ke ekor berwarna gelap 
hitam kecoklatan atau kehijauan. Sisi bawah tubuh putih, mulai dari dagu ke 
belakang. Sisi samping bercoret-coret tebal (striata, bercoret-coret) yang agak kabur 







4. Komponen Bioaktif Ikan Gabus 
Diketahui bahwa ikan ini banyak mengandung albumin, salah satu jenis 
protein penting. Albumin diperlukan tubuh manusia setiap hari, terutama dalam 
proses penyembuhan luka. Pemberian daging ikan gabus atau ekstrak proteinnya telah 
dicobakan untuk meningkatkan kadar albumin dalam darah dan membantu 
penyembuhan beberapa penyakit. Daging ikan merupakan bahan biologik yang secara 
kimiawi disusun protein, karbohidrat, lemak, vitamin, enzim dan sebagainya. Kadar 
protein ikan 16-20% yang terdiri dari asam amino esensial dan non esensial (Dewi, 
Maryam Kartika. 2011: 34-35). 
a. Penggunaan Tradisional  
Channa striatus umumnya dikonsumsi sebagai  ikan. Di negara Asia 
Tenggara lainnya seperti Thailand, Vietnam dan Kamboja serta Cina juga 
menggunakan Channa striatus dalam pengobatan penyakit. Kepopuleran Channa 
striatus sebagai agen terapeutik berhubungan dengan keyakinan rakyat yaitu 
kemanjurannya dalam mengobati luka, menghilangkan rasa sakit dan meningkatkan 
energi ketika sakit (Mohd Shafri dan Abdul Manan. 2012: 126-129). 
b. Efek Obat  
Efek obat Channa striatus dikaitkan dengan dua komponen utama, yaitu asam 
amino dan asam lemak (Mohd Shafri dan Abdul Manan. 2012: 126). 
1. Asam Amino 
Penelitian awal tentang asam amino dari Channa striatus dilakukan pada 
tahun 1994 (Mat Jais, McCulloch & Croft, 1994) pada filleted ekstrak Channa 
striatus. penelitian ini menemukan ekstrak kaya akan glisin yang merupakan asam 





(Dahlan- Daud et al., 2010). Asam amino non-esensial lain yang  tampak berlebih di 
dalam ekstrak Channa striatus meliputi asam amino seperti asam glutamat (Gam, 
Leow & Baie, 2006; Ahmad et al., 2005), arginin (Witte & Barbul, 2002), dan asam 
aspartat (Ahmad et al., 2005). Asam amino ini penting dalam  mempengaruhi rasa 
nyeri dan dalam penyembuhan luka. Sebuah studi terhadap lendir protein Channa 
striatus (Wei, Xavier & Marimuthu, 2010) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
protein pada jenis ekstraksi yang berbeda, di mana ekstrak kasar mengandung protein 
dalam jumlah tertinggi yaitu (0,589 mg / ml) lalu oleh esktrak cair (0,291 mg / ml) 
dan ekstrak asam (0,291 mg / ml). Penelitian ini, tidak menganalisis komposisi asam 








Gambar 3. Amino acid profiling of the aqueous of Haruan  
















Tabel 4. The Amino Acid Composition of The Aqueous Extract  of Haruan  
2. Asam Lemak  
Studi yang dilaporkan dari lemak Channa striatus dilakukan pada tahun 1993 
(Endinkeau & Kiew, 1993) menunjukkan kadar lemak jenuh yang tinggi (11- 17%) 
dari daging mentah dan kadar lemak tak jenuh tinggi: rasio lemak jenuh (1,2-2,3) dan 
omega-3 yang rendah pada umumnya. Kadar lemak atau lipid di Channa striatus 
tetap menjadi masalah karena beberapa studi menemukan jumlah total lemak tinggi 
dalam kisaran 5,7-11,9% (Ahmad et al., 2005) dan sampai 35,93% (Zakaria et al., 
2007) sementara yang lain menemukan tingkat rendah sebesar 3,25% (Abdul Rahman 
et al., 1995), 0,99% (Karapanagiotidis et al., 2010) dan 1,47% (Chedoloh, Karrila & 


























Gambar 4. The fatty acid profilling of the aqueous extract  of Haruan  
  (Zakaria, Z A. 2007: 201). 
Kemampuan Channa striatus untuk menghasilkan asam lemak tak jenuh 
seperti Eicosa Pentaenoic Acid (EPA) dan  Decosahexaenoic Acid (DHA) (Jaya Ram 
et al., 2011) dalam jumlah tinggi (Abdul Rahman et al., 1995) ini dapat menjelaskan 





melimpah di Channa striatus adalah C16 (asam palmitat), C22: 6 (DHA), C18: 1 
(asam oleat) dan C18: 0 (asam stearat) (Ahmad et al, 2005;.. Zakaria et al, 2007; 
Dahlan-Daud et al., 2010). C16 (asam palmitat) juga menonjol dalam kehadiran 
beberapa asam lemak dalam sebuah penelitian yang menggunakan ekstrak cair 
Channa striatus (Zakaria et al., 2007), ini menyebabkan pendapat bahwa C16 bisa 
memainkan beberapa peran dalam antinociceptive. 
Jumlah tinggi asam arakidonat, yang memiliki fungsi sebagai  antinociceptive, 
ditemukan dalam banyak penelitian (Ahmad et al, 2005;. Zuraini et al, 2006;. Mat 
Jais et al., 1994; Abdul Rahman et al., 1995;. Chedoloh et al, 2011); mereka 
terdeteksi dalam lipid polar tetapi tidak dapat ditemukan dalam netral lipid (Suloma 
et al., 2008).  
Asam lemak lain yang penting dalam Channa striatus adalah DHA, yang 
ditemukan dari sekitar 13% (Zuraini et al, 2006;.. Chedoloh et al, 2011) hingga 
17,09% (Suloma et al., 2008) dari total  asam lemak. DHA tampaknya ada di semua 
jenis ekstraksi Channa striatus kecuali untuk Haruan Traditional Ekstract (HTE); 
HTE kurang mengandung DHA dan EPA (Dahlan-Daud et al., 2010). Meskipun 
jumlah omega-3 di Channa striatus saat dibandingkan dengan ikan air tawar lainnya 
agak rendah (Suloma et al., 2008), Haruan adalah utama sumber omega-3 untuk 
penduduk setempat (Ng, 2006).  
Analisis lendir Channa striatus menunjukkan asam lemak tak jenuh terutama 
(Asam oleat (C18: 1) dan asam linoleat (C18: 2)) yang berada dalam jumlah yang 
lebih tinggi daripada di telur ikannya (Matius Jais et al., 1998). Telur Channa striatus 
dalam bentuk freezedried mengandung asam oleat 58,56% dan asam linoleat 26,08% 





et al., 1998). Telur non-freezedried juga mengandung sejumlah besar asam arakidonat 
yang ada dalam sampel beku-kering, yang mengarah ke kesimpulan bahwa asam 
arakidonat mungkin hancur selama proses freezedrying  (Hui et al., 2010). Asam 
lemak jenuh yang penting lainnya dalam telur ini termasuk asam heksadekanoat (16: 
0), sedangkan antara asam lemak tak jenuh yang ditemukan dalam telur adalah Eicosa 
Pentaenoic Acid (20: 5, EPA) dan Docosa Hexaenoic Asam (22: 6, DHA) 
(Prabakhara Rao, 2010). 
Adapun manfaat Channa striatus antara lain: (Mohd Shafri dan Abdul Manan. 
2012: 129-131). 
1. Luka Penyembuhan  
Efektivitas Channa striatus sebagai agen penyembuhan luka diduga 
dipengaruhi oleh asam amino tertentu dengan jumlah yang tinggi, seperti glisin, dan 
asam lemak, seperti asam arakidonat yang diyakini terlibat dalam promosi 
penyembuhan luka pada tahap inisiasi dari serangkaian reaksi yang melibatkan 
renovasi kolagen, re-epithelialisation luka dan kontraksi induksi luka. Sifat ekstrak 
Channa striatus mampu mendorong penyembuhan luka dibuktikan oleh pengamatan 
bahwa ekstrak Channa striatus mampu mempengaruhi kekuatan tarik postoperation 
luka lebih baik dari yang diterapkan krim cetrimid (Baie & Sheikh, 2000 (a)), 
menginduksi kontraksi luka lebih cepat (Baie & Sheikh, 2000 (b)) dan positif 
mempengaruhi fase fibroplastik penyembuhan luka yang ditandai dengan 
peningkatan glycosaaminoglycans. Penyembuhan re-epithelialisation luka juga 
dipercepat di bawah pengaruh aplikasi topikal Channa striatus (Mustafa, 2005) 
dengan manfaat pembersihan luka lebih  cepat, sehingga hanya menyisakan jaringan 





menyebabkan proliferasi mesenchymal sel dan mempertahankan kelangsungan hidup 
sel. 
2. Analgesik 
Manfaat antinociceptive dari Channa striatus dikarena glisinnya dan asam 
arakidonat yang diketahui terlibat dalam jalur antinociceptive (Kapoor et al., 2006). 
Ekstrak Channa striatus memiliki antinociceptive dibandingkan ekstrak dari 
channidae lainnya (Mohd Hasan, 2005) Ekstrak juga meningkatkan aktivitas agen 
antinociceptive lainnya seperti morfin (Mat Jais, Dambisya & Lee, 1997) 
menunjukkan kemungkinan interaksi dengan reseptor -opioid.  
3. Antiinflamasi dan antipiretik  
Efek anti-inflamasi dan antipiretik dari ekstrak Channa striatus tampaknya 
lebih baik dari genus channidae lainnya (Somchit et al., 2004; Mohd Hasan, 2005). 
Tes lebih lanjut dilakukan dengan menggunakan ekstrak cair dan lemak Channa 
striatus (Zakaria et al., 2008). Mengingat kemungkinan adanya efek antiinflamasi 
dari ekstrak Channa striatus dalam mengobati penyakit osteoartritis (Michelle, Shanti 
& Loqman, 2004; al-Saffar, Ganabadi & Fakuraz, 2011; al-Saffar et al., 2011). 
Mereka menemukan bukti yang menandakan pengurangan pembengkakan jaringan 
lunak dan sinovial dan perbaikan peradangan yang signifikan dalam kepadatan PGP 
9.5-immunoreactive serabut saraf dalam membran sinovial dari sendi osteoarthritis 
pada tikus. Dengan demikian, Channa striatus mungkin memiliki peran dalam 
pengobatan penyakit sendi seperti rheumatoid arthritis dengan inflamasi. Efek 
antiinflamasi dan antipiretik diamati aktivitasnya dari  ekstrak cair (Zakaria et al., 





yang menunjukkan bahwa senyawa yang bersifat antiinflamasi dan antipiretik 
mungkin memiliki gugus polar yang substansi larut dalam air.  
4. Antioksidan  
Ikan merupakan salah satu sumber yang diakui mengandung antioksidan. Di 
antara ikan air tawar, Channa striatus tampaknya memiliki kandungan antioksidan 
tingkat menengah (Lokman, 2006). Hal ini mungkin dilakukan oleh beberapa 
kandungan asam amino esensial dan asam lemak. (Dahlan-Daud et al., 2010) 
Antioksidan dalam Channa striatus yang paling mungkin merupakan antioksidan 
lipofilik khususnya terhadap oksidasi omega-3.  
5. Antijamur dan Antibakteri 
Kebanyakan ekstrak daging Channa striatus tidak memiliki fungsi antibakteri 
kecuali ekstrak etanol yang menghambat Staphyllococcus aureus (Mat Jais et al., 
2008) dan ekstrak asam yang menghambat Klebsiella pneumoniae, Pseudomonas 
aeruginosa dan Bacillus subtilis (Wei et al., 2010). Lendir kulit dan ekstrak lendir 
usus Channa striatus di sisi lain menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap 
Aeromonas hydrophila dan Pseudomonas aeruginosa (Dhanaraj et al., 2009). 
Kegiatan-kegiatan anti-jamur ekstrak haruan telah ditunjukkan oleh ekstrak etanol 
daging terhadap Neurospora crassa, Aleurisma keratinophilum dan Cordyceps 
militaris (Mat Jais et al., 2008). Ekstrak  yang sama juga menghambat Botrytis 
pyramidalis dan Paecilomyces fumosaroseus pada jangka pendek. 
6. Efek kardiologi  
Suplemen minyak ikan sekarang banyak dianggap sebagai tindakan 
pencegahan yang efektif terhadap masalah kardiovaskular. Peneliti Italia misalnya 





atrium pasca-operasi (Calo et al., 2005). Dalam ekstrak kulit Channa striatus, yang 
disebut ekstrak Shol kulit ikan (SFSE) telah ditemukan mengandung, faktor 
cardiotoxic II (KKP-II) yang ampuh (Karmakar, Dasgupta & Gomes, 2002), dengan 
efek hipotensi dan cardiotoxic yang mempengaruhi peningkatan enzim jantung 
creatine phosphokinase (CPK) dan nilai creatine phosphokinase-MB (CPK-MB) 
(Karmakar et al., 2004) Karakterisasi hidrolisat protein dari sampel otot dan 
myofibrillar dari Channa striatus menunjukkan kinetik yang berbeda dan preoteolytic 
(Ghassem et al., 2011 (a), dan hasilnya menyebabkan isolasi peptida angiotensin 
converting enzyme (ACE) terhambat dengan ACE inhibitor tinggi, sehingga 
mendukung penggunaan Channa striatus sebagai makanan fungsional dan obat 
pencegahan dalam hipertensi pasien (Ghassem et al., 2011 (b)).  
7. Efek Haemotological 
Faktor KKP-II yang ditemukan di SFSE juga memiliki sifat modulasi-darah. 
Faktor ini dapat menginduksi adecrease dalam hemoglobin, Total RBC, WBC, dan 
jumlah trombosit (Karmakar et al., 2004). Ekstrak kulit Channa striatus (SFSE) bisa 
memulai apnea dan blokade saraf otot menjadi ireversibel (Karmakar et al., 2002) dan 
mempengaruhi sistem reseptor serotonergik sehingga memiliki peran sebagai 
antidepresan (Saleem et al, 2010.; Saleem et al., 2011).  
8. Penggunaan Lain  
Permintaan yang tinggi tentang makanan, meningkatkan kesadaran tentang 
keprihatinan Bovine Spongiform Encephalopathy (BSE) yaitu meningkatnya 
permintaan ikan, telah menghasilkan jumlah produk sampingan yang lebih tinggi 
seperti kulit ikan. Untuk menghindari pembuangan boros kulit ikan (Babji, Yusop & 





seperti Channa striatus yang telah terbukti sebanding dengan gelatin komersial yang 
terbuat dari ikan air asin dan kulit sapi (Lihat et al., 2010). Bahkan, kualitas gelatin 
dari ikan air tawar lebih unggul daripada dari ikan air asin dan mirip gelatin sapi. 
karenanya ada potensi untuk penggunaan komersial ikan air tawar seperti Channa 
striatus di berbagai aplikasi khususnya industri farmasi.  
F. Tinjauan Bahan 
1. Metil Paraben 
Metil paraben dengan nama kimia Methyl-4-hydroxybenzoate memiliki rumus 
struktur C8H8O3 dan berat molekul 152.15. Metil paraben tidak berwarna atau bubuk 
Kristal putih, tidak berasa atau hampir tidak berasa dan rasa tebakar. Metil paraben 
ini efektif pada rentang pH yang luas (4-8) dan mempunyai spektrum luas (lebih aktif 
pada gram positif daripada gram negatif) terhadap aktivitas antimikroba khususnya 





Gambar 5. Rumus Struktur Metil Paraben  (Rowe. 2009: 441) 
Metil paraben atau nipagin merupakan pengawet antimikroba pada kosmetik, 
produk makanan dan produk farmasetik lainnya. Aktivitas antimikrobanya meningkat 
seiring meningkatnya rantai alkil yang semakin panjang namun kelarutannya 
berkurang. Metil paraben (0,018%) bersama dengan propil paraben (0,02%) telah 






2. Propil Paraben 
Propil paraben atau nipasol ini memiliki nama kimia Propyl 4-




Gambar 2. Rumus Struktur Propil Paraben  (Rowe. 2009: 596) 
 
Pelarut Kelarutan pada 20  kecuali dinyatakan lain 
Aseton Sangat larut 
Etanol 95% 1 dalam 1,1 
Etanol 50% 1 dalam 5,6 
Eter Sangat larut 
Gliserin 1 dalam 250 
Mineral oil 1 dalam 330 
Minyak kacang 1 dalam 70 
Propilen glikol 1 dalam 3,9 
Propilen glikol 50% 1 dalam 110 
Air 
1 dalam 4350 pada 15  
1 dalam 2500 
1 dalam 225 pada 80  
Tabel 6. Kelarutan Propil Paraben 
3. Parafin Cair 
Paraffin car atau mineral oil berfungsi sebagai emolien, pelumas, pembawa 
minyak, pelarut dan bahan pembantu vaksin. Inkompatibel dengan agen 
pengoksidasi. Berpemerian transparan, tidak berwarna, cairan minyak kental tanpa 
floresensi, praktis tidak berasa dan tidak berwarna ketika dingin berasa lemah seperti 
petrolatum ketika dipanaskan. Praktis tidak larut dalam etanol 95%, gliserin dan air; 





Larut dalam minyak menguap dan minyak kecuali castor oil (Rowe. 2009: 445). 
Parafin cair digunakan sebagai pembawa dalam emulsi dan emulgel pada konsentrasi 
7,5% (Vikas Singla, et. al. 2012: 490). 
4. Tween 20 
Tween 20 atau polisorbat 20 dengan rumus molekul C58H114O26 dan berat 
molekul 1128 memiliki kelrutan larut lam air dan etanol namun tidak larut dalam 
mineral oil dan vegetable oil (Rowe. 2009: 549). Konsentrasi agen pengemulsi yang 
digunakan pada konsentrasi 1,5% dan 2,5% (Magdy I. Mohamed. 2004: 2). 
5. Span 20 
Span 20 atau sorbitan monolaurat merupakan cairan kental berwarna kuning 
yang memiliki kelarutan yaitu larut atau terdispersi dalam minyak, juga larut dalam 
kebanyakan pelarut organik. Dalam air meskipun tidak larut, tapi pada umumnya 
terdispersi. Digunakan dalam kombinasi dengan emulsifier hidrofilik dalam emulsi 
minyak dalam air (Rowe. 2009: 675). 
6. Propilen Glikol 
Propilen glikol digunakan dalam kosmetik dan dalam industri makanan 
sebagai pembawa emulsifier. Propilen glikol memiliki karakteristik Antara lain 
jernih, tidak berwarna, kental, praktis tidak berasa dengan rasa manis, memiliki rasa 
sedikit pedas menyerupai gliserin. Kelarutannya yaitu larut dalam aseton, kloroform, 
etanol 95%, gliserin dan air; larut 1 bagian dalam 6 bagian eter, tidak larut dalam 
mineral iol tapi larut dalam beberapa minyak esensial. Propilen glikol digunakan 







7. Hydroxypropyl methylcellulose (HPMC) 
Basis pada sediaan gel dapat digunakan dapat digunakan hydroxypropyl 
methilcellulose (HPMC) merupakan serbuk putih atau putih kekuningan, tidak berbau 
dan berasa, larut dalam air dingin, membentuk cairan kental, praktis tidak larut dalam 
kloroform, etanol (95 %) dan eter. HPMC biasanya digunakan dalam sediaan oral dan 
topikal, HPMC biasanya digunakan sebagai emulgator, suspending agent dan 
stabilizing agent dalam sediaan salep dan gel topikal (Maharani, 2009: 16). 
HPMC merupakan gelling agent yang tahan terhadap fenol, dan dapat 
membentuk gel yang jernih serta mempunyai viskositas yang lebih baik (Teti, 
Indrawati: 2011: 105). HPMC umumnya tidak toksik dan tidak menyebabkan iritasi 
(Rowe, 2006: 328). Konsentrasi HPMC yang biasa digunakan sebagai gelling agent  
dalam emulgel adalah 2,5% (Vikas Singla, et. al. 2012: 491). 
8. Karbopol 
Karbopol merupakan bahan pembentuk gel yang sempurna. Dapat membentuk 
gel dengan baik dan juga penambah viskositas (Rowe, 2006: 111). Karbopol-934 dan 
karbopol-940 digunakan sebagai gelling agents dalam emulgel pada konsentrasi 1% 
(Vikas Singla, et. al. 2012: 491). 
Karbomer atau karbopol adalah polimer berbentuk serbuk, bersifat asam, 
higroskopik dan berbau spesifik. Merupaka polimer berbobot molekul besar dari 
asam akrilat yang dipaut silang dengan alyl sukrosa atau alyl eter dari pentaetriol. 
Mengandung antara 56 % sampai 68 % asam karboksilat dihitung dari bobot 
keringnya. 
Karbopol digunakan dalam formulasi sediaan farmasi dan kosmetik sebagai 





untuk penggunaan opthalmic, rektal dan topikal. Penggunaannya relatif aman karena 
tidak toksik dan tidak mengiritasi serta tidak mengakibatkan reaksi hipersensitifitas 
pada penggunaan topikal. Memiliki pH= 2,7-3,5 pada dispersi air dengan konsentrasi 
0,5% b/v dan pH= 2,5-3,0 pada dispersi air dengan konsentrasi 1% b/v (Rowe, 2006: 
111). 
Dalam jurnal Optimization of Chlorphenesin Emulgel Formulation dapat 
disimpulkan bahwa chlorphenesin emulgel, ketika diformulasi baik dengan Karbopol 
934 atau HPMC menunjukkan sifat fisik, pelepasan obat, dan aktivitas antijamur, 
yang diterima dan tetap tidak berubah pada penyimpanan selama 3 bulan. Namun 
basis HPMC dengan parafin cair pada konsentrasi rendah dan agen pengemulsi dalam 
konsentrasi tinggi terbukti menjadi formula pilihan, karena menunjukkan pelepasan 
obat dan aktivitas antijamur tertinggi (Magdy I. Mohamed. 2004: 6). 
G. Tinjauan Islam tentang Pemanfaatan Ikan Gabus (Channa striatus)dalam 
Pengobatan 
Penyakit merupakan bagian dari cobaan Allah yang diberikan kepada hamba-
Nya. Dalam suatu peribahasa yang mengatakan bahwa Allah swt. tidak akan 
memberikan suatu cobaan terhadap hamba-Nya jika cobaan itu tidak bisa 
diselesaikan, begitu juga dengan penyakit yang diberikan oleh-Nya diturunkan 
bersama dengan obatnya. Obat itu menjadi rahmat dan keutamaan dari-Nya untuk 
hamba-Nya yang beriman maupun yang kafir. Rasulullah saw bersabda dalam hadis 
Abu Hurairah ra dan didukung oleh hadis Abdullah. 
 ٍنٍْ َسُح ًَِبأ ِنْب ِذٍِعَس ُنْب ُرَمُع َاَنث َّذَح ُّيِرٍْ َب ُّزلا َذَمَْحأ ٌَُبأ َاَنث َّذَح ىََّنثُمْلا ُنْب ُذ َّمَحُم َاَنث َّذَح
 ُ َّاللَّ ىَّلَص ًِّ ِبَّنلا ْنَع ُوْنَع ُ َّاللَّ ًَ ِضَر َةَرٌْ َُرى ًَِبأ ْنَع ٍحَابَر ًَِبأ ُنْب ُءاَطَع ًَِنث َّذَح َلَاق







(Hadis) dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw. bersabda: “Allah tidak 
menurunkan penyakit kecuali Dia juga menurunkan obatnya.” (H.R. al-
Bukhariy, VII : 12) 
Hadis di atas menjelaskan bahwa suatu penyakit bersama obatnya diturunkan 
oleh Allah, tapi atas izin-Nya lah maka obat-obat dari suatu penyakit tersebut dapat 
ditemukan oleh orang-orang yang mencari tahu atau orang-orang yang berilmu sesuai 
hadis Abdullah. 
 
َاَنث َّذَح َىٍَْحٌ  ْنَع  َاَاٍْفُس َاَنث َّذَح  ُءاَطَع  ُنْب  ِ ِاا َّسلا  ْنَع ًَِبأ  ِذْبَع  ِنَمْح َّرلا  ًِّ َِمل ُّسلا  ْنَع  ِذْبَع 
 ِ َّاللَّ  َلَاق  َلَاق  ُلٌُسَر  ِ َّاللَّ ىَّلَص  ُ َّاللَّ  ِوٍْ َلَع  َمَّلَس ًَ  َِّاإ  َ َّاللَّ  َّزَع  َّ  َ ًَ  َْمل  ْلِزُْنٌ  ًءاَد  َِّلَّإ  َلَزَْنأ  َُول 
 ًءَافِش  ُوَِملَع  ْنَم  ُوَِملَع  َُولِي َ ًَ  ْنَم  َُولِي َ(ذمحأ اًر) 
Artinya:  
(Hadis) dari Abdullah berkata, telah bersabda Rasulullah saw. Sesungguhnya 
Allah tidak menurunkan satu penyakit, kecuali Dia menurunkan pula 
penyembuhannya, penyembuhan diketahui oleh orang yang ingin mengetahui, 
dan tidak diketahui bagi orang yang bodoh. (H.R. Ahmad IX : 350) 
Setiap ciptaan Allah itu pasti ada penawarnya dan setiap penyakit pasti ada 
obatnya yang menjadi anti penawarnya agar penyakit itu sembuh. Perkembangan 
zaman yang meningkat juga meningkatkan penyakit yang menyerang manusia. 
Penyakit tertentu ada yang sudah diketahui obatnya dan ada pula yang belum 
diketahui obatnya.  
Sebagai seorang akademis, kita perlu mencari dan mempelajari bahan-bahan 
yang dapat dijadikan sebagai obat. Tidak terbatas hanya pada tumbuhan, tapi juga 
memanfaatkan sumber hewani yang telah diciptakan oleh Allah swt. Seperti yang 





                                 
                                 
                              
          
Terjemahnya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 
itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan (Departemen Agama RI, 2006: 
1970). 
Tidak ada yang sia-sia atas apa yang telah diciptakan oleh Allah swt. Hujan, 
ternyata memiliki manfaat yang besar untuk hewan sebagaimana yang tertuang dalam 
firman Allah swt yaitu Q.S Al-Furqan 48-49. 
                              
                          
Terjemahnya: 
48. Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit 
air yang Amat bersih (Departemen Agama RI, 2006). 
49. Agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan 
agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk 
Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak. (Departemen 
Agama RI, 2006). 
 Hujan yang diturunkan selain menghidupkan tanaman yang kering ternyata 
juga memiliki manfaat dalam penyebaran hewan, salah satunya ikan gabus yang 
diketahui hidup dii tempat-tempat berair seperti sawah, sungai, dll. Ketika musim 





tanah yang berkurang. Ketika turun hujan, maka ikan gabus dapat kembali ke 
permukaan tanah dan berkembang biak. 
Diantara hewan-hewan itu ada hewan yang terbang, berjalan dan melata. 
Salah satu hewan melata tersebut adalah ikan gabus. Sebagaimana dijelaskan dalam 
Q.S As-Syuara: 29 
                              
        
Terjemahnya: 
Di antara (ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan 
makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada keduanya. dan Dia 
Maha Kuasa mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki-Nya (Departemen 
Agama RI, 2006). 
Di alam ini banyak hewan-hewan yang diciptakan oleh Allah swt. Dalam 
hubungannya dengan hewan dilihat dalam firman Allah QS. Al-Nahl (16) : 69 : 
                              
                        
Terjemahnya: 
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
memikirkan (Departemen Agama RI, 2006). 
 
Ketika mengomentari      , M. Quraish Shihab di dalam tafsirnya 
al-Misbah, mengemukakan teori konfrontasi dari dua pendapat, yakni; pendapat 





penyakit, dan pendapat yang menyatakan bahwa madu bukanlah obat dari semua 
macam-macam penyakit (Tafsir al-Misbah, Jilid 15: 284). 
Pendapat yang pertama, merujuk pada hadits Nabi yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari, bahwa salah seorang sahabat Nabi saw. Pernah mengadu, bahwa 
saudaranya sedang sakit perut. Rasul saw. Telah menyarankan agar memberinya 
sebuah minuman madu. Saran Rasul saw tersebut, langsung dia laksanakan, akan 
tetapi sakit perut saudaranya itu belum juga sembuh. Sekali lagi, sang sahabat 
mengadu, dan sekali lagi Rasul saw kemudian kali ini berbeda, beliau bersabda: 
“Allah Maha Benar, perut saudaramu itu telah berbohong. Berilah ia minum madu 
sekali lagi”. Kemudian, sang sahabat kembali lagi untuk memberikan saudaranya 
sebuah minuman madu, dan kali ini langsunglah ia segera sembuh (HR. Bukhari dan 
Muslim, melalui Abu Sa’id al-Khudri) (Hikmah, Nurul. 2010: 55). 
Pendapat yang kedua yang lebih dominan baginya (M. Quraish Shihab) apa 
yang telah dikemukakan oleh Ibn Asyur, yang telah mengisyaratkan bahwa madu 
bukanlah obat bagi smua penyakit. Redaksi kalimat ayat ini “” (di dalamnya), 
yakni di dalam madu itu terdapat obat penyembuhan, menunjukkan bahwa obat itu 
telah berada di dalam madu tersebut. Seakan-akan madu adalah wadah dan obat 
yang telah berada di dalam wadah tersebut. Wadah biasanya selalu lebih luas dari 
apa yang telah ditampungnya. Ini berarti, tidak semua obat itu ada di dalam madu 
tersebut, karena tidak semua obat ada di dalamnya. Bahwa redaksi “Tidak semua 
obat” dipahami dari bentuk nakirah (indifinit) yang telah dikemukakan bukan dalam 
redaksi negasi, sehingga ia tidak bermakna semua. Memang, boleh jadi ada faktor-





Dari penggalan ayat di atas terdapat kalimat “dari perut lebah itu keluar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia”. Hal ini menandakan bahwa obat-obatan tidak hanya 
bersumber dari tumbuhan tapi juga hewan yang dapat menghasilkan obat. Surah 
diatas ditutup dengan kalimat “sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan”. Dengan 
kalimat tersebut dapat dipahami sebagai isyarat Allah kepada ummat-Nya yang 
berilmu untuk senantiasa mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya ilmu yang 
membahas tentang obat yang berasal dari alam yaitu yang berasal dari hewan. 
Firman Allah swt dalam QS At Tiin/ 95: 4 
             
Terjemahnya:  
Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya (Departemen Agama RI, 2006: 1076) 
Kata     mengisyaratkan keterlibatan selain Allah dalam penciptaan 
manusia. Dalam hal ini ibu bapak manusia mempunyai peranan yang cukup berarti 
dalam penciptaan anak-anaknya, termasuk dalam penyempurnaan keadaan fisik dan 
psikisnya.  
Kata / al-insân/manusia yang dimaksudkan ayat ini adalah jenis manusia 
secara umum, mencakup mukmin maupun yang kafir. Kata   / taqwimdiartikan 
sebagai menjadikan sesuatu memiliki qỉwâm, yakni bentuk fisik yang pas dengan 
fungsinya, Pakar bahasa al-Qur‟an, memandang kata taqwỉm disini sebagai isyarat 
tentang keistimewaan manusia dibanding binatang dalam yaitu akal, pemahaman, dan 
bentuk fisiknya yang tegak lurus walaupun dalam keadaan prematur. Jadi, kalimat 





menyebabkan manusia dapat melaksanakan fungsinya sebaik mungkin. Keindahan 
fisik itu perlu karena dianjurkan oleh Allah, tapi keindahan fisik bukan hal utama 
penampilan manusia. 
Ayat diatas dikemukakan dalam konteks penggambaran anugerah Allah 
kepada manusia dan tentu tidak mungkin anugerah tersebut terbatas pada bentuk 
fisik, apalagi secara tegas, Allah mengecam orang-orang yang bentuk fisiknya baik, 
namun jiwa dan akalnya kosong dari nilai-nilai agama, etika, dan pengetahuan 
(Shihab XV, 2009: 435-437). 
Firman Allah swt, dalam QS Al-Munâfiqûn/ 63: 4 
 
                          
                          
Terjemahnya:  
Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu 
kagum, dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan mereka. 
Mereka adalah seakan-akan kayu yang tersandar, mereka mengira bahwa tiap-
tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang 
sebenarnya), maka waspadalah terhadap mereka. Semoga Allah 
membinasakan mereka! Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan (dari 
kebenaran) (Departemen Agama RI, 2006: 936-937). 
Ayat di atas menyatakan untuk tidak hanya memerhatikan sisi lahiriah dan 
mengabaikan sisi batiniah serta mengotorinya karena itu bagaikan kayu yang 
bersandar tidak memiliki daya hidup, tidak memiliki pijakan yang kukuh seperti 
kayu yang tercabut akarnya, dan tentu saja tidak memiliki pula buah yang dapat 
dinikmati (Shihab XIV, 2009: 78). 
Penampilan yang indah dari bebas dari bekas luka ataupun luka dapat 





untuk menjaga penampilan dan keindahan tubuh, dibuatlah suatu sediaan yang dapat 
mengobati dan memperbaiki penampilan kulit yang berasal dari kandungan asam 










A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimentatif 
Laboratorium.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian di Laboratorium Farmasetik, Laboratorium Fitokimia dan 
Laboratorium Kimia Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini berupa eksperimentatif yang dimaksudkan untuk 
mengetahui pengaruh jenis basis gel pada karakteristik emulgel ekstrak cair ikan 
gabus (Channa striatus). 
C. Instrumen Penelitian 
1. Alat yang digunakan 
Alat-alat yang digunakan yaitu  beaker gelas (pyrex
®
), batang pengaduk, 
cawan porselin, gelas ukur (pyrex
®
), lumpang, objek glass, penangas, pipet tetes, 
sendok besi, sendok tanduk, timbangan analitik (kem
®




2. Bahan yang digunakan 
Bahan-bahan yang digunakan yaitu Air suling, Aluminium foil, HPMC-2910, 
karbopol-940, Etanol, Indikator Universal, Kloroform, Metanol, Metil Paraben, 





D. Metode Pengumpulan Data 
1. Ekstraksi Ikan Gabus (ZA Zakaria, et.al, 2007: 199) 
Ekstrak air C. striatus dibuat dengan menggunakan CM (2:1, v/v), fillet yang 
diperoleh dicampur langsung dengan CM dalam rasio 1: 2 (w: v) dan didiamkan 
selama semalam  (24 jam). Setelah  itu, sampel disaring menggunakan kertas saring 
Whatman  No. 1 dan supernatan yang diperoleh dienaptuangkan selama 30 menit. 
Setelah 30 menit, dua lapisan bisa dilihat dengan jelas. Lapisan atas, ekstrak air kasar 
ikan gabus. Ekstrak CM dari Haruan, dibuang sedangkan lapisan bawah merupakan 
minyak mentah. 
2. Pembuatan Emulgel 
a. Rancangan Formula 
Tabel 7. Rancangan formula sediaan emulgel 
Bahan FI FII FIII FIV FV FVI FVII FVIII FIX FX 
Ekstrak Cair  1  1  1  1  1  1  1  1  1  - 
Karbopol 940 0,5 1 1,5  - - - - - - 1,5  
HPMC 2910 - - - 2 2,5 3  - - - 3 
Na.CMC - - - - - - 4 5 6 6 
Parafin Cair 7,5  7,5  7,5  7,5  7,5  7,5  7,5  7,5  7,5  7,5  
Tween 20 1  1  1  1  1  1  1  1  1  1  
Span 20 1,5  1,5  1,5  1,5  1,5  1,5  1,5  1,5  1,5  1,5  
Propilen Glikol 5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  
Metil Paraben 0,018  0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 0,018 
Propil Paraben 0,02  0,02  0,02  0,02 0,02  0,02 0,02  0,02  0,02  0,02  
Air Suling ad 100   100   100   100   100   100   100   100   100  100  
Keterangan: 
A. Formula I (pH Basis gel Karbopol 0,5%) 
B. Formula II (pH Basis gel Karbopol 1%) 
C. Formula III (pH Basis gel Karbopol 1,5%) 
D. Formula IV (pH Basis gel Karbopol 2%) 
E. Formula V (pH Basis gel Karbopol 2,5%) 
F. Formula VI (pH Basis gel Karbopol 3%) 





H. Formula VIIII (pH Basis gel Karbopol 5%) 
I. Formula IX (pH Basis gel Karbopol 6%) 
J. Formula X: 
a. Formula Xa (pH Basis gel Karbopol 1,5%)  
b. Formula Xb (pH Basis gel HPMC 2910 3%) 
c. Formula Xc (pH Basis gel Na.CMC 6%) 
b. Prosedur Pembuatan Emulgel 
1) Pembuatan Emulsi 
Fase minyak emulsi dibuat dengan cara dilarutkan span 20 dan ekstrak cair ke 
dalam parafin cair (A). Fase air emulsi dibuat dengan cara tween 20 dilarutkan ke 
dalam air suling (B). Metil dan Propil paraben dilarutkan ke dalam propilen glikol 
(C). Dimasukkan fase C ke dalam fase B (D). Fase A dan D dipanaskan secara 
terpisah hingga mencapai suhu 70-80  . Fase A dimasukkan ke dalam fase D 
kemudian diaduk terus hingga mencapai suhu ruangan. 
2) Pembuatan Gel 
Gel dibuat dengan cara masing-masing karbopol 940, HPMC 2910 dan 
Na.CMC dilarutkan ke dalam air suling dengan pengadukan konstan. Ditambahkan 
Tri Ethanol Amine (TEA) 3-4 tetes untuk karbopol 940 dan HPMC 2910 kecuali 
untuk formula yang menggunakan Na.CMC. 
3) Pembuatan Emulgel 
Emulsi dan gel dicampur dengan perbandingan 1:1. 
4) Pengujian Karakteristik Emulgel 
Uji karakteristik emulgel meliputi 5 pengujian, yaitu: (Vikas Singla, et. al. 
2012: 493-495). 
1. Pemeriksaan Fisik 
Diperiksa formulasi emulgel secara visual berdasarkan warna, homogenitas, 





2. Pemeriksaan Viskositas 
Diukur viskositas dari beberapa formulasi emulgel yang berbeda ditentukan 
pada 25°C menggunakan viskometer brook field (Brookfield DV-E viscometer). 
Emulgel dirotasi selama 10 menit dan dengan kecepatan 100 rpm dengan 
menggunakan spindle 6.  
3. Uji Daya Sebar 
Gel ditimbang sebanyak 0,5 g kemudian diletakkan ditengah kaca bulat 
berskala. Di atas gel diletakkan kaca bulat lain atau bahan transparan lain dan 
pemberat sehingga berat kaca bulat dan pemberat 150 g, didiamkan 1 menit, 
kemudian dicatat diameter penyebarannya. Daya sebar gel yang baik antara 5-7 cm 
(Garg et al., 2002) 
4. Extrudability Study Emulgel  
(Tes Tabung): 
Dimasukkan emulgel ke dalam tabung aluminium. Dicatat berapa gram 
emulgel yang dikeluarkan setidaknya 0,5 cm dalam 10 detik. Dilakukan secara triplo 
kemudian dirata-ratakan. Extrudability dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Extrudability = Berat emulgel yang keluar dari tabung (dalam g) / Area (dalam cm
2
) 
5. Swelling Index atau Indeks Pengembangan 
Diletakkan 1 gram gel = pada aluminium foil dan kemudian ditempatkan 
dalam gelas kimia 50 ml yang mengandung 10 ml NaOH 0,1 N. Kemudian sampel 
dipindahkan dari gelas kimia (dicatat waktunya) dan diletakkan di tempat yang kering 






% Swelling Index (% SW) = [(Wt - Wo) / Wo] × 100.  
Dimana : 
(SW) % = Persen index Pengembangan,  
Wt = Bobot emulgel yang mengembang setelah waktu t,  
Wo = Berat Asli emulgel pada waktu ke-nol. 
E. Validasi dan Reliabilitas 
Validitas dijaga dengan menggunakan metode yang tervalidasi sebelumnya, 
menggunakan kondisi yang telah disesuaikan. 
Reliabilitas data dijaga dengan replikasi tiga kali pada setiap uji yang 
dilakukan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data digunakan dengan membandingkan karakteristik FI-FIX 
(emulgel yang mengandung zat aktif dan variasi konsentrasi dari masing-masing 
basis gel yang digunakan) dengan kontrol (+) Voltaren
® 
Emulgel. Pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
dimana formula yang dianggap baik adalah formula yang tidak memiliki beda nyata 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Formulasi dan uji karakteristik sediaan emulgel  meliputi pemeriksaan fisik 
yaitu pemeriksaan warna, homogenitas, konsistens, pH, penentuan viskositas, uji 
daya sebar, uji extrudability dan uji swelling index yang pada tiga belas formula 
emulgel dengan jenis dan konsentrasi yang berbeda. Formula   I, II, dan III 
merupakan emulgel dengan menggunakan basis gel karbopol 940 dengan  konsentrasi 
0,5%, 1%, 1,5% sedangkan formula Xa merupakan sediaan emulgel tanpa ekstrak 
dengan konsentrasi basis gel 1,5%. Formula IV, V, VI formula emulgel 
menggunakan basis gel HPMC-2910 dengan konsentrasi 1,5%, 2%, 2,5% dan 
formula Xb merupakan sediaan emulgel tanpa ekstrak dengan konsentrasi basis gel 
2,5%. Formula VII, VIII, IX formula emulgel menggunakan basis gel Na. CMC 
dengan konsentrasi 4%, 5%, 6% dan formula Xc merupakan sediaan emulgel tanpa 




1. Hasil Uji Organoleptik 
Tabel 8. Hasil Pemeriksaan Fisik Formula Emulgel Ekstrak Cair Ikan Gabus 
(Channa striatus) 
Basis 
Formula Pemeriksaan Fisik 
Warna Homogenitas Konsistensi 
Karbopol 940 
I Transparan Homogen Semi Padat 
II Transparan Homogen Semi Padat 
III Transparan Homogen Semi Padat 
HPMC-2910 
IV Transparan Homogen Semi Padat 
V Transparan Homogen Semi Padat 
VI Transparan Homogen Semi Padat 





VIII Transparan Homogen Semi Padat 
IX Transparan Homogen Semi Padat 
Kontrol Karbopol Xa Transparan Homogen Semi Padat 
Kontrol HPMC Xb Transparan Homogen Semi Padat 
Kontrol Na.CMC Xc Transparan Homogen Semi Padat 
Kontrol + Kontrol + Putih Homogen Semi Padat 
2. Hasil Pengukuran pH 
Tabel 9. Hasil Pengukuran pH Formula Emulgel Ekstrak Cair Ikan Gabus 
(Channa striatus) 
Basis Formula R1 R2 R3 Total Rata-rata 
Karbopol 940 
I 6 7 7 20 6,67 
II 6 6 6 18 6 
III 6 6 6 18 6 
HPMC-2910 
IV 7 7 7 21 7 
V 7 7 7 21 7 
VI 7 6 7 20 6,67 
Na.CMC 
VII 6 7 7 20 6,67 
VIII 7 6 6 19 6,33 
IX 6 6 6 18 6 
Kontrol Karbopol Xa 6 7 7 20 6,67 
Kontrol HPMC Xb 6 7 6 19 6,33 
Kontrol Na.CMC Xc 6 6 7 19 6,33 
Kontrol + Kontrol + 7 7 7 21 7 
Total 83 85 86 254 84,67 
3. Viskositas Gel 
Tabel 10. Hasil pengamatan viskositas Formula Emulgel Ekstrak Cair Ikan 
Gabus (Channa striatus) (cP) 
Basis Formula R1 R2 R3 Total Rata-rata 
Karbopol 940 
I 4850 4100 4660 13610 4563 
II 6220 6080 5700 18000 6000 
III 9120 8890 9340 27348 9116 
HPMC-2910 
IV 890 890 890 2670 890 
V 1700 1710 1720 5130 1710 
VI 3120 3120 3130 9369 3123 
Na.CMC 
VII 2800 3010 2980 8790 2930 
VIII 4770 4720 4640 14130 4710 
IX 6740 6740 6140 19080 6360 
Kontrol Karbopol Xa 8270 8240 8220 24729 8243 





Kontrol Na.CMC Xc 5470 5720 5620 16809 5603 
Kontrol + Kontrol + 4360 3970 4010 12339 4113 
Total 60970 59860 59730 180560 60031 
4. Hasil Pengujian Daya Sebar Emulgel  
Tabel 11. Hasil Pengamatan Pengujian Daya Sebar Formula Emulgel Ekstrak 
Cair Ikan Gabus (Channa striatus) 
Basis Formula R1 R2 R3 Total Rata-rata 
Karbopol 940 
I 5,7 6,5 3 15,2 5,067 
II 5,5 5,5 4 15 5        
III 5 5 4 14 4,67    
HPMC-2910 
IV 5,5 5,5 4,5 15,5 5,167  
V 4 4 4,5 12,5 4,5      
VI 4,1 2,7 4,5 11,3 3,767  
Na.CMC 
VII 3,7 3,5 2,7 9,9 3,7      
VIII 3,7 3,5 3 10,2 3,6      
IX 3,5 4 4 11,5 3,5      
Kontrol Karbopol Xa 4,3 5 2,3 11,6 4,65    
Kontrol HPMC Xb 4,5 4,5 2,2 11,2 3,5      
Kontrol Na.CMC Xc 3,5 3,3 3,5 10,3 3,43    
Kontrol + Kontrol + 4,3 4,5 4 12,8 4,4      
Total 57,3 57,5 46,2 161 54,951 
5. Extrudability Study 
Tabel 12. Hasil Pengamatan Pengujian Extrudability Formula Emulgel 
Ekstrak Cair Ikan Gabus (Channa striatus) 
Basis Formula R1 R2 R3 Total Rata-rata 
Karbopol 940 
I 0,08 0,07 0,08 0,23 0,076 
II 0,09 0,03 0,09 0,21 0,07 
III 0,09 0,09 0,08 0,26 0,086 
HPMC-2910 
IV 0,03 0,02 0,02 0,07 0,023 
V 0,03 0,03 0,02 0,08 0,026 
VI 0,05 0,04 0,04 0,13 0,043 
Na.CMC 
VII 0,09 0,07 0,08 0,24 0,08 
VIII 0,10 0,09 0,10 0,29 0,096 
IX 0,07 0,08 0,09 0,24 0,08 
Kontrol Karbopol Xa 0,07 0,05 0,07 0,19 0,063 
Kontrol HPMC Xb 0,04 0,04 0,04 0,16 0,04 
Kontrol Na.CMC Xc 0,11 0,14 0,11 0,36 0,12 
Kontrol + Kontrol + 0,09 0,08 0,07 0,24 0,08 





6. Swelling Index 
Tabel 13. Hasil Pengamatan Pengujian Swelling Index Formula Emulgel 
Ekstrak Cair Ikan Gabus (Channa striatus) 
Basis Formula 
R1 R2 R3 Total Rata-
rata 
Karbopol 940 
I 53,45 25,60 23,15 102,2 34,06 
II 21,09 25,95 27,49 74,53 24,84 
III 17,99 12,21 20,75 50,95 16,98 
HPMC-2910 
IV 20,15 28,00 22,20 70,35 23,45 
V 2,76 5,03 4,78 12,57 4,19 
VI 1,17 9,67 1,17 12,01 7,41 
Na.CMC 
VII 7,08 1,17 13,99 22,24 4 
VIII 20,04 17,82 18,53 56,39 18,79 
IX 25,00 18,71 10,12 53,83 17,94 
Kontrol Karbopol Xa 16,54 12,62 21,74 50,90 16,96 
Kontrol HPMC Xb 16,10 17,53 19,18 52,81 17,60 
Kontrol Na.CMC Xc 17,57 21,16 13,89 52,62 17,54 
Kontrol + Kontrol + 17,97 15,47 10,83 44,27 14,75 
Total 236,91 210,94 207,82 655,67 218,51 
B. Pembahasan 
Emulgel merupakan sediaan farmasi yang menggabungkan emulsi dan gel 
menjadi satu sediaan. Emulgel telah muncul sebagai salah satu sediaan topikal yang 
paling menarik dalam sistem penghantaran obat karena memiliki kontrol rilis sistem 
ganda yaitu gel dan emulsi. Tujuan utama di balik perumusan ini adalah pengiriman 
obat hidrofobik untuk sirkulasi sistemik melalui kulit (Vikas Singla, et. al. 2012: 1). 
Emulgel ketika digunakan dermatologis, memiliki beberapa sifat yang 
menguntungkan seperti menjadi thixotropic, greaseless, mudah penyebarannya, 
mudah dilepas, emolien, non-pewarnaan, larut dalam air, long shift life, ramah 
lingkungan, penampilan transparan dan nyaman ketika berpenetrasi. 
Ikan gabus merupakan ikan darat yang cukup besar, dapat tumbuh hingga 





mencapai 25,1%, sedangkan 6,224 % dari protein tersebut berupa albumin. Jumlah 
ini sangat tinggi dibanding sumber protein hewani lainnya (Umar, Musdalifah. 2013: 
23). 
Pada penelitian sebelumnya ditemukan bahwa ekstrak cair ikan gabus 
(Channa striatus) mengandung semua komponen kimia dasar dalam penyembuhan 
luka (Abdul Manan, et.al. 1994). Penelitian berlanjut pada formulasi sediaan krim 
ekstrak cair ikan gabus oleh Saringat Hj. Baie dan K.A. Sheikh pada tahun 2000 di 
mana kesimpulannya bahwa krim ekstrak cair C. striatus mengandung semua asam 
amino penting tapi hanya beberapa asam lemak penting yang disarankan karena 
memiliki peran penting dalam observasinya sebagai antinociceptive seperti yang 
diklaim secara tradisional sebagai penyembuh luka.  
Emulgel telah muncul sebagai salah satu sediaan topikal yang paling menarik 
dalam sistem penghantaran obat karena memiliki dua sistem pelepasan yaitu gel dan 
emulsi. Emulgel dapat membawa sediaan cair ekstrak ikan gabus yang bersifat 
hidrofobik dalam sisi emulsinya. Berbanding lurus dengan itu sisi gel dapat 
menambah estetika dan kepuasan pasien yang menggunakannya karena sisi gelnya 
yang memiliki efek lokal dengan meredam reaksi inflamasi serta mudah dibersihkan. 
Jika stratum korneum rusak, maka sediaan gel akan melindungi kulit dari dehidrasi 
yang berlebihan, basis hidrofilik sulit melintasi  lapisan kulit berikutnya akibat 
rintangan sel-sel lemak pada kulit (Rahman. 2010: 46). 
Pada penelitian ini ikan gabus (Channa striatus) diekstraksi dengan cara yang 
sama dengan peneliti sebelumnya (Abdul Manan, et.al. 1994) yang kemudian 
diformulasi menjadi sediaan emulgel. Proses ekstraksi ikan gabus menghasilkan 





metanol (2:1). Formulasi sediaan emulgel menggunakan jenis basis gel dan 
konsentrasi basis gel yang berbeda untuk membandingkan dan memperoleh formula  
sediaan emulgel ekstrak cair ikan gabus (Channa striatus) dengan karakteristik yang 
baik.  
Dalam penelitian ini dibuat sediaan emulgel dengan menggunakan tiga jenis 
basis gel yang berbeda dengan beberapa variasi konsentrasi. Ketiga basis tersebut 
adalah karbopol 940, HPMC 2910 dan Na.CMC. Karbopol 940 digunakan sebagai 
basis gel karena non toksik dan tidak menimbulkan reaksi hipersensitif ataupun 
reaksi-reaksi alergi terhadap penggunaan secara topikal (Rowe, 2006: 112). 
Pemilihan HPMC-2910 sebagai basis gel adalah karena HPMC merupakan gelling 
agent yang tahan terhadap fenol, dan dapat membentuk gel yang jernih serta 
mempunyai viskositas yang lebih baik (Teti, Indrawati. 2011: 105). HPMC umumnya 
tidak toksik dan tidak menyebabkan iritasi (Rowe. 2006: 328). Sedangkan pemilihan 
NaCMC adalah merupakan garam natrium dari asam selulosa glikol dan dengan 
demikian berkarakter ionik. NaCMC bisa larut baik dalam air dingin maupun air 
panas. Larutan dalam airnya stabil terhadap suhu dan tetap stabil dalam waktu lama 
pada suhu 100
◦ 
C, tanpa mengalami koagulasi (Voight, 1971: 352-353). 
Secara ideal, basis dan pembawa harus mudah diaplikasikan pada kulit, tidak 
mengiritasi dan nyaman digunakan pada kulit. Basis gel yang digunakan pada 
pembuatan emulgel ekstrak cair ikan gabus ini adalah karbopol 940, HPMC-2910 dan 
Na.CMC karena basis gel ini tergolong basis gel hidrofilik yang mempunyai daya 
sebar cukup baik pada kulit, tidak menyumbat pori-pori, mudah dicuci dengan air dan 
memungkinkan pemakaian pada bagian tubuh yang berambut dan pelepasan obatnya 





Variasi konsentrasi pembentuk gel dalam formula emulgel dilakukan untuk 
memilih konsentrasi basis yang  baik yang dapat menghasilkan sediaan emulgel 
ekstrak cair ikan gabus (Channa striatus) dengan karakteristik yang baik.   
Setelah diformulasi menjadi sediaan emulgel kemudian dilakukan uji 
karakteristik meliputi pemeriksaan warna, homogenitas, konsistensi dan pH, 
penentuan viskositas, uji daya sebar, uji extrudability dan uji swelling index. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui basis gel dan konsentrasi manakah yang 
memberikan karakteristik yang baik yang dibandingkan dengan kontrol negatif dan 
kontrol positif, dimana formula dengan karakteristik yang baik adalah formula yang 
tidak memiliki beda nyata dengan kontrol negatif maupun kontrol positifnya karena 
kontrol positif merupakan sediaan  emulgel voltaren
®
 yang sudah dipasarkan secara 
luas di masyarakat. 
Hasil pengamatan organoleptis terhadap emulgel yang mengandung ekstrak 
cair ikan gabus (Channa striatus) yaitu semua formula memiliki warna transparan 
dengan bau khas ekstrak cair ikan gabus kecuali kontrol (+) yang memiliki warna 
putih. Hal ini disebabkan karena kandungan bahan-bahan pada kontrol (+) Voltaren
®
 
emulgel yang membuatnya menjadi berwarna putih.  
Konsistensi emulgel formula I-IX dan kontrol (+), semuanya memiliki 
konsistensi semi padat. 
Hasil pemeriksaan homogenitas sediaan emulgel, pada semua formula dan 
kontrol (+) adalah homogen. Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara sampel 
gel dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok, sediaan 
harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar 





pada saat proses pembuatan emulgel bahan aktif obat dengan bahan dasarnya dan 
bahan tambahan lain yang diperlukan tercampur secara homogen sehingga jumlah zat 
aktif yang dilepaskan akan terkendali. 
Hasil statistik Rancangan Acak Lengkap (RAL) terhadap karakteristik 
emulgel untuk pengujian pH diperoleh bahwa F hitung> FT 5% (berbeda nyata). Hal 
ini menujukkan bahwa karakteristik emulgel dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi 
basis. pH sediaan yang diinginkan adalah berkisar 5,5-6,5 (Vikas Singla, et. al. 2012: 
493) karena sesuai dengan rentang pH kulit agar diharapkan tidak menyebabkan 
iritasi pada pasien. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dilakukan untuk mengetahui 
formula yang berbeda karakteristik dibandingkan dengan kontrol positifnya. Hasil uji 
BNT menunjukkan bahwa formula I memiliki pH yang non signifikan dibandingkan 
dengan kontrol (+) yaitu marketed product Voltaren
® 
Emulgel. 
Sedangkan pada formula IV, V, dan VI  terlihat bahwa ketiga formula tersebut 
tidak memiliki beda nyata dengan masing-masing formula dan kontrol (+). Hal ini 
menunjukkan bahwa formula IV, V, dan VI memiliki pH yang paling baik. 
Untuk formula VII  tidak memiliki beda nyata dengan kontrol (+). Sehingga 
formula VII menunjukkan pH yang paling baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hasil statistik RAL terhadap karakteristik emulgel untuk pengujian pH yang memiliki 
beda tidak nyata dengan kontrol (+) adalah formula I, IV, V, VI dan VII.  
Uji viskositas dilakukan untuk melihat nilai viskositas dari sediaan emulgel. 
Dimana, kecepatan pelepasan obat akan meningkat dengan menurunnya viskositas 
dan pH medium. Hal ini dikarenakan semakin tinggi viskositasnya maka akan 
membentuk barrier yang kuat sehingga laju pelepasan obat melambat (Wilson. Clive 





emulgel untuk pengujian viskositas diperoleh bahwa F hitung > FT1 % (sangat 
berbeda nyata). Hal ini menunjukkan bahwa viskositas emulgel dipengaruhi oleh 
jenis dan konsentrasi basis. Hasil uji Beda Nyata Terkecil menunjukkan bahwa 
formula I memiliki viskositas yang baik dimana formula I tidak memiliki beda nyata 
dengan kontrol (+) Voltaren
® 
Emulgel. 
Sedangkan pada formula VI, VII dan VIII semua formula memiliki beda nyata 
baik signifikan dan sangat signifikan dengan kontrol (+). Hal ini menunjukkan bahwa 
formula VI, VII, dan VIII tidak memiliki viskositas yang mirip dengan kontrol (+). 
Untuk formula VIII tidak memiliki beda nyata dengan kontrol (+). Sehingga 
formula VIII menunjukkan viskositas yang paling baik. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil statistik RAL terhadap karakteristik emulgel untuk pengujian viskositas 
yang memiliki beda tidak nyata dengan kontrol (+) adalah formula I dan VIII. 
Hasil statistik Rancangan Acak Lengkap (RAL) terhadap karakteristik 
emulgel untuk pengujian daya sebar diperoleh bahwa F hitung < FT 5% (tidak 
berbeda nyata). Hal ini menujukkan bahwa daya sebar emulgel tidak dipengaruhi oleh 
jenis dan konsentrasi basis, sehingga semua formula memiliki daya sebar yang baik, 
serupa dengan kontrol (+). Istilah ini dinyatakan untuk menunjukkan sejauh mana 
penyebaran atau daya sebar gel pada kulit atau bagian yang sakit (Vikas Singla, et. al. 
2012: 493). Daya terapi dari sediaan juga tergantung pada nilai sebar. Daya sebar gel 
yang baik antara 5-7 cm (Garg et al., 2002). 
Extrudability Study merupakan tes empiris yang biasa digunakan untuk 
mengukur gaya diperlukan untuk extrude atau mengeluarkan material dari tabung 
(Vikas Singla, et. al. 2012: 495). Hasil statistik Rancangan Acak Lengkap (RAL) 





hitung >FT 5% (berbeda nyata). Hasil uji Beda Nyata Terkecil menunjukkan bahwa 
formula I, II dan III memiliki beda nyata dan sangat nyata terhadap kontrol (+). 
Pada formula VI, VII dan VIII semuanya memiliki beda sangat nyata dengan 
kontrol (+). Hal ini menunjukkan bahwa semua formula VI, VII dan VIII tidak 
memiliki nilai extrude yang mirip dengan kontrol (+). 
Formula VII dan IX tidak memiliki beda nyata dengan kontrol (+). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil statistik RAL terhadap karakteristik emulgel untuk 
pengujian exrtrudabiliy yang memiliki beda tidak nyata dengan kontrol (+) adalah 
formula VII dan IX . 
Swelling index berhubungan dengan kemampuan gel untuk mengikat air 
ataupun cairan gastrointestinal sehingga berhubungan dengan kecepatan pelepasan 
obat (Wilson. Clive G. 2011). Hasil statistik Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
terhadap karakteristik emulgel untuk pengujian swelling index diperoleh bahwa F 
hitung > FT1% (sangat berbeda nyata). Hasil uji Beda Nyata Terkecil menunjukkan 
bahwa formula III tidak memiliki beda nyata dengan kontrol (+). 
Pada formula VI, formula ini tidak memiliki beda nyata dengan  kontrol (+). 
Hal ini menunjukkan bahwa formula VI memiliki nilai swelling index yang paling 
mirip dengan kontrol (+) karena tidak berbeda signifikan. 
Untuk formula IX tidak memiliki beda nyata dengan kontrol (+). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil statistik RAL terhadap karakteristik emulgel untuk 
pengujian swelling index yang memiliki beda tidak nyata dengan kontrol (+) adalah 
formula III, VI, dan IX. 
Berdasarkan hasil statistik Rancangan Acak Lengkap (RAL) dilanjutkan 





emulgel meliputi pemeriksaan fisik yaitu pemeriksaan warna, homogenitas, 
konsistens, pH, penentuan viskositas, uji daya sebar, uji extrudability dan uji swelling 
index yang pada 13 formula emulgel dengan jenis dan konsentrasi yang berbeda dapat 
disimpulkan bahwa formula yang paling banyak menunjukkan kemiripan dengan 
kontrol (+) yang digunakan sebagai pembanding adalah formula I, VI, VII dan IX. 
Halal menurut KKBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah “diizinkan 
(tidak dilarang oleh syarak). Bila kita telaah dengan seksama kata halal dalam Al-
Quran selalu dikaitkan dengan kata haram. Jika dikatakan dengan tegas, haram 
adalah larangan, sedangkan halal menunjukkan apapun yang tidak masuk ke dalam 
larangan, yaitu apapun yang „ditetapkan bebas‟ dari larangan itu. Haram 
diberlakukan pada tempat, benda, orang dan tindakkan, lalu pada level selanjutnya 
haram merupakan sesuatu yang tidak boleh didekati, tidak boleh disentuh. 
Thayyib adalah sebuah kata sifat yang berfungsi paling dasar untuk 
menyatakan kualitas yang menjelaskan perasaan seperti sangat menggembirakan, 
senang dan manis. Kata ini seringkali juga digunakan untuk mengkualifikasikan 
baiknya rasa makanan, air, wangi-wangian dan sejenisnya. Penting untuk 
diperhatikan bahwa dalam ihwal makanan, sebagaimana yang telah kita ketahui 
bersama, merupakan sesuatu yang paling disorot diantara berbagai benda yang 
dikelilingi oleh segala macam larangan. Al-Quran memasukkan ide yang khusus, 
yaitu „pensucian‟ dengan mengasosiasikan thayyib dengan halal, yang berarti „sah 
menurut hukum‟ dalam pengertian „bebas dari semua larangan‟. Maka dalam kasus 
makanan, thayyib hampir menjadi sinonim dari halal, sebagaimana yang telah 
difirmankan Allah SWT; “Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan 





4). Dari sini kita bisa menggariskan kesimpulan bahwa makanan yang thayyib 
seharusnya merupakan makanan yang halal, bukanlah makanan yang thayyib apabila 
Allah tidak menghalalkan makanan tersebut. 
 
Allah SWT berfirman  
                          
               
 
Terjemahnya: 
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut[442] dan makanan (yang berasal) 
dari laut[443] sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan 
darat, selama kamu dalam ihram. dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-
Nyalah kamu akan dikumpulkan (Departemen Agama RI, 2006). 
 
[442] Maksudnya: binatang buruan laut yang diperoleh dengan jalan usaha 
seperti mengail, memukat dan sebagainya. Termasuk juga dalam pengertian 
laut disini Ialah: sungai, danau, kolam dan sebagainya. 
[443] Maksudnya: ikan atau binatang laut yang diperoleh dengan mudah, 
karena telah mati terapung atau terdampar dipantai dan sebagainya 
 
Dengan demikian, semua makanan dari laut dan air, baik itu binatang ataupun 
tanaman yang sudah diambil dari laut atau ditemukan sudah mati di laut maka boleh 
untuk dikonsumsi selama tidak  membahayakan kesehatan (Bahammam, Fahd Salem.  
2015: 56) 
Sebagai seorang akademis, kita perlu mencari dan mempelajari bahan-bahan 
yang dapat dijadikan sebagai obat. Tidak terbatas hanya pada tumbuhan, tapi juga 
memanfaatkan sumber hewani yang telah diciptakan oleh Allah swt. Seperti yang 
terdapat dalam firman Allah swt yaitu dalam Q.S Al-Baqarah: 164: 
                                 





                           
           
Terjemahnya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 
itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan (Departemen Agama RI, 2006: 
1970). 
Tidak ada yang sia-sia atas apa yang telah diciptakan oleh Allah swt. Hujan, 
ternyata memiliki manfaat yang besar untuk hewan sebagaimana yang tertuang dalam 
firman Allah swt yaitu Q.S Al-Furqan 48-49. 
                       
     
                           
 
Terjemahnya: 
48. Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit 
air yang Amat bersih (Departemen Agama RI, 2006). 
49. Agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan 
agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk 
Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak. (Departemen 
Agama RI, 2006). 
Hujan yang diturunkan selain menghidupkan tanaman yang kering ternyata 
juga memiliki manfaat dalam penyebaran hewan, salah satunya ikan gabus yang 
diketahui hidup dii tempat-tempat berair seperti sawah, sungai, dll. Ketika musim 





tanah yang berkurang. Ketika turun hujan, maka ikan gabus dapat kembali ke 
permukaan tanah dan berkembang biak. 
Firman Allah swt dalam QS At Tiin/ 95: 4 
                 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya 
(Departemen Agama RI, 2006: 1076) 
Kata     mengisyaratkan keterlibatan selain Allah dalam penciptaan 
manusia. Dalam hal ini ibu bapak manusia mempunyai peranan yang cukup berarti 
dalam penciptaan anak-anaknya, termasuk dalam penyempurnaan keadaan fisik dan 
psikisnya.  
Kata /al-insân/manusia yang dimaksudkan ayat ini adalah jenis manusia 
secara umum, mencakup mukmin maupun yang kafir. Kata   /taqwim diartikan 
sebagai menjadikan sesuatu memiliki qỉwâm, yakni bentuk fisik yang pas dengan 
fungsinya, Pakar bahasa al-Qur‟an, memandang kata taqwỉm disini sebagai isyarat 
tentang keistimewaan manusia dibanding binatang dalam yaitu akal, pemahaman, dan 
bentuk fisiknya yang tegak lurus. Jadi, kalimat aĥsan taqwỉm berarti bentuk fisik dan 
psikis yang sebaik-baiknya, yang menyebabkan manusia dapat melaksanakan 
fungsinya sebaik mungkin. Keindahan fisik itu perlu karena dianjurkan oleh Allah, 
tapi keindahan fisik bukan hal utama penampilan manusia. 
Ikan gabus adalah hewan yang hidup diperairan dan  semua makanan dari laut 
dan air, baik itu binatang ataupun tanaman yang sudah diambil dari laut atau 
ditemukan sudah mati di laut maka boleh untuk dikonsumsi selama tidak  
membahayakan kesehatan dan termasuk di dalamnya adalah ikan gabus. Inilah yang 





penggunaannya sebagai obat dalam hal ini emulgel ekstrak cair ikan gabus (Channa 
striatus). 
Penampilan yang indah dari bebas dari bekas luka ataupun luka dapat 
mengganggu pemiliknya meskipun gangguan itu lebih pada segi estetis. Maka dari itu 
untuk menjaga penampilan dan keindahan tubuh, dibuatlah suatu sediaan yang dapat 
mengobati dan memperbaiki penampilan kulit yang berasal dari kandungan asam 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang formulasi dan uji 
karakteristik ekstrak cair ikan gabus (Channa striatus), maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Ekstrak cair ikan gabus (Channa striatus) dapat diformulasi menjadi emulgel 
dengan karakteristik yang baik berdasarkan pemeriksaan warna, homogenitas, 
konsistensi, pH, penentuan viskositas, uji daya sebar, uji extrudability dan uji 
swelling index. 
2. Semua basis gel baik karbopol 940, HPMC 2910 dan Na.CMC dapat 
menghasilkan emulgel dengan karakteristik yang baik. Formula I, VI, VII dan IX 
merupakan formula mempunyai karakteristik yang paling baik untuk sediaan emulgel 
ekstrak cair ikan gabus (Channa striatus). 
3. Dalam pandangan Islam bahwa emulgel ekstrak cair ikan gabus (Channa 
striatus) dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pengobatan luka selama halal 
dan baik (Halalan tayyiban). 
B. Saran  
       Disarankan untuk dilakukan pengujian hedonik (uji kesukaan) dan uji in vitro 
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Lampiran 2. Ekstraksi Ikan Gabus 
         
         
         
         
  2      :    1 
Kloroform : Metanol 
2 : 1 
(v/v) 
Fillet Ikan Gabus 
Gelas Kimia 
Disaring (Whatman No. 1) 
Supernatan 
Dienaptuangkan 30 menit 
Lapisan Atas 






















A : Campuran Span 20 dan Parafin Cair 
B : Campuran Tween 20 dan Air Suling 
C : Campuran Metil Paraben, Propil Paraben dan Propilen Glikol 
D : Campuran Ekstrak Cair dan Etanol 
E : Campuran B, C dan D 
 
Span 20 Tween 20 Metil Paraben Propil Paraben 
Parafin Cair Air Suling Propilen Glikol 
C 
B A 























Diaduk dengan pengadukan konstan 
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Lampiran 6. Skema Kerja  
           
           
           
           


































Lampiran 7. Formula Emulgel Ekstrak Cair Ikan Gabus (Channa striatus) 
           
           
           
           







A B C 
D E F 























K. Formula I (pH Basis gel Karbopol 0,5%) 
L. Formula II (pH Basis gel Karbopol 1%) 
M. Formula III (pH Basis gel Karbopol 1,5%) 
N. Formula IV (pH Basis gel Karbopol 2%) 
O. Formula V (pH Basis gel Karbopol 2,5%) 
P. Formula VI (pH Basis gel Karbopol 3%) 
Q. Formula VII (pH Basis gel Karbopol 4%) 
R. Formula VIIII (pH Basis gel Karbopol 5%) 
S. Formula IX (pH Basis gel Karbopol 6%) 
T. Formula Xa (pH Basis gel Karbopol 1,5%)  
U. Formula Xb (pH Basis gel Karbopol 3%) 






V. Formula Xc (pH Basis gel Karbopol 6%) 





Lampiran 8. Pengukuran pH 
 
           
           
           
          
 
   
 
 
A B C D 
E F G H 







X. Formula I (pH Basis gel Karbopol 0,5%) 
Y. Formula II (pH Basis gel Karbopol 1%) 
Z. Formula III (pH Basis gel Karbopol 1,5%) 
AA. Formula IV (pH Basis gel Karbopol 2%) 
BB. Formula V (pH Basis gel Karbopol 2,5%) 
CC. Formula VI (pH Basis gel Karbopol 3%) 
DD. Formula VII (pH Basis gel Karbopol 4%) 
EE. Formula VIIII (pH Basis gel Karbopol 5%) 
FF. Formula IX (pH Basis gel Karbopol 6%) 
GG. Formula Xa (pH Basis gel Karbopol 1,5%)  
HH. Formula Xb (pH Basis gel Karbopol 3%) 
II. Formula Xc (pH Basis gel Karbopol 6%) 
































Lampiran 10. Pengujian daya sebar 
 
 
A B C 
D E F 






           
           
           
           











C. Formula I (pH Basis gel Karbopol 0,5%) 
D. Formula II (pH Basis gel Karbopol 1%) 
E. Formula III (pH Basis gel Karbopol 1,5%) 
F. Formula IV (pH Basis gel Karbopol 2%) 
G. Formula V (pH Basis gel Karbopol 2,5%) 
H. Formula VI (pH Basis gel Karbopol 3%) 
I. Formula VII (pH Basis gel Karbopol 4%) 
J. Formula VIIII (pH Basis gel Karbopol 5%) 
K. Formula IX (pH Basis gel Karbopol 6%) 






L. Formula Xa (pH Basis gel Karbopol 1,5%)  
M. Formula Xb (pH Basis gel Karbopol 3%) 
N. Formula Xc (pH Basis gel Karbopol 6%) 































A. Formula I (pH Basis gel Karbopol 0,5%) 
B. Formula II (pH Basis gel Karbopol 1%) 
C. Formula III (pH Basis gel Karbopol 1,5%) 
D. Formula IV (pH Basis gel Karbopol 2%) 











F. Formula VI (pH Basis gel Karbopol 3%) 
G. Formula VII (pH Basis gel Karbopol 4%) 
H. Formula VIIII (pH Basis gel Karbopol 5%) 
I. Formula IX (pH Basis gel Karbopol 6%) 
J. Formula Xa (pH Basis gel Karbopol 1,5%)  
K. Formula Xb (pH Basis gel Karbopol 3%) 
L. Formula Xc (pH Basis gel Karbopol 6%) 






Lampiran 12. Pengujian Swelling Index 
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A. Formula I (pH Basis gel Karbopol 0,5%) 
B. Formula II (pH Basis gel Karbopol 1%) 
C. Formula III (pH Basis gel Karbopol 1,5%) 
D. Formula IV (pH Basis gel Karbopol 2%) 
E. Formula V (pH Basis gel Karbopol 2,5%) 
F. Formula VI (pH Basis gel Karbopol 3%) 
G. Formula VII (pH Basis gel Karbopol 4%) 
H. Formula VIIII (pH Basis gel Karbopol 5%) 
I. Formula IX (pH Basis gel Karbopol 6%) 






J. Formula Xa (pH Basis gel Karbopol 1,5%)  
K. Formula Xb (pH Basis gel Karbopol 3%) 
L. Formula Xc (pH Basis gel Karbopol 6%) 







Lampiran 13. Analisis Statistik pH Formula Emulgel dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) 
Tabel 8. Analisis Statistik pH Formula Emulgel dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) 
Basis Formula R1 R2 R3 Total Rata-rata 
Karbopol 
1 6 7 7 20 6,67 
2 6 6 6 18 6 
3 6 6 6 18 6 
HPMC-2910 
4 7 7 7 21 7 
5 7 7 7 21 7 
6 7 6 7 20 6,67 
Na.CMC 
7 6 7 7 20 6,67 
8 7 6 6 19 6,33 
9 6 6 6 18 6 
Kontrol Karbopol 10a 6 7 7 20 6,67 
Kontrol HPMC 10b 6 7 6 19 6,33 
Kontrol Na.CMC 10c 6 6 7 19 6,33 
Kontrol + Kontrol + 7 7 7 21 7 
Total 83 85 86 254 84,67 
 
Faktor koreksi  = 1654,25 




+  + (7)
2 
 - FK 
   =  9,75 
JK Perlakuan (JKP) =  - FK 
   =  - 1654,25 
   = 1659,33 – 1654,25 
   = 5,08 
JK Galat   = JK Total – JK Perlakuan 
   = 9,75 – 5,08 
   = 4,67 





DB total  : 38 
DB Galat  : DB total – DB Perlakuan 
   : 38 – 12 
   : 26 
KT Perlakuan  :  
:  
   : 0,423 
KT Galat  :   
:   
: 0,179 
FH   :  






Lampiran 14. Analisis Varians pH 
Tabel 9. Analisis Varians pH Formula Emulgel 
Rumus 
varians 
Db JK KT F. Hit Tabel 5% Tabel 1% 
Perlakuan 12 5,08 0,423 2,363* 2,15 2,96 
Galat 26 4,67 0,179 
 
Total 38 9,75 0,602 
 F (0,05; 12,26) = 2,15 F (0,01; 12,26) = 2,96 
Keterangan: 
Perlakuan : F hitung >FT 5%            Berbeda Nyata 
  : 2,15 >2,363< 2,96 
Koefisien Keragaman =  x 100% 
   =   x 100% 
   =   x 100% 
   = 6,45% 
Perhitungan Nilai LSD/BNT 0,05  Perhitungan Nilai LSD/BNT 0,01 
LSD  = t (0,05) ; 26    LSD  = t (0,01) ; 26  
 = 1,706      = 2,479  
 = 1,706 x 0,345    = 2,479 x 0,345 








Lampiran 15. RAL, BNT Hubungan antara F dan pH 
Tabel 10. RAL, BNT Hubungan antara F dan pH Formula Emulgel 
Perlakuan II III IX VIII Xb Xc I VI VII Xa IV V (+) 
 Rerata 6 6 6 6,33 6,33 6,33 6,67 6,67 6,67 6,67 7 7 7 
II 6 0             
III 6 0 0            
IX 6 0 0 0           
VIII 6,33 0,33Ns 0,33Ns 0,33Ns 0          
Xb 6,33 0,33Ns 0,33Ns 0,33Ns 0 0         
Xc 6,33 0,33Ns 0,33Ns 0,33Ns 0 0 0        
I 6,67 0,67* 0,67* 0,67* 0,34Ns 0,34Ns 0,34 Ns 0       
VI 6,67 0,67* 0,67* 0,67* 0,34Ns 0,34Ns 0,34 Ns 0 0      
VII 6,67 0,67* 0,67* 0,67* 0,34Ns 0,34Ns 0,34 Ns 0 0 0     
Xa 6,67 0,67* 0,67* 0,67* 0,34Ns 0,34Ns 0,34 Ns 0 0 0 0    
IV 7 1** 1** 1** 0,67* 0,67* 0,67* 0,33 Ns 0,33 Ns 0,33 Ns 0,33 Ns 0   
V 7 1 ** 1** 1** 0,67* 0,67* 0,67* 0,33 Ns 0,33 Ns 0,33 Ns 0,33 Ns 0 0  
(+) 7 1 ** 1** 1** 0,67* 0,67* 0,67* 0,33 Ns 0,33 Ns 0,33 Ns 0,33 Ns 0 0 0 
BNT/LSD 0,05 : 0,58  BNT/LSD 
0,01 :0,85 
Keterangan : * = Signifikan (Berbeda Nyata) 
   ** = Sangat Signifikan (Sangat Berbeda Nyata) 





Lampiran 16. Analisis Statistik Viskositas Formula Emulgel dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) 
Tabel 11. Analisis Statistik Viskositas Formula Emulgel dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) 
Basis Formula R1 R2 R3 Total Rata-rata 
Karbopol 
1 4850 4100 4660 13610 4563 
2 6220 6080 5700 18000 6000 
3 9120 8890 9340 27348 9116 
HPMC-2910 
4 890 890 890 2670 890 
5 1700 1710 1720 5130 1710 
6 3120 3120 3130 9369 3123 
Na.CMC 
7 2800 3010 2980 8790 2930 
8 4770 4720 4640 14130 4710 
9 6740 6740 6140 19080 6360 
Kontrol Karbopol 10a 8270 8240 8220 24729 8243 
Kontrol HPMC 10b 2660 2670 2680 8010 2670 
Kontrol Na.CMC 10c 5470 5720 5620 16809 5603 
Kontrol + Kontrol + 4360 3970 4010 12339 4113 
Total 60970 59860 59730 180560 60031 
 
Faktor koreksi  = 835946502,6 




+  + (4010)
2 
 - FK 
   =  1051265800 - 835946500 
=  215319297,4 
JK Perlakuan (JKP) =  - FK 
   =  - 835946502,6 
   = 1043271169 - 835946502,6 
   = 20732466,7 
JK Galat   = JK Total – JK Perlakuan 
   = 215319297,4 – 20732466,7 





DB Perlakuan  : 12 
DB total  : 38 
DB Galat  : DB total – DB Perlakuan 
   : 38 – 12 
   : 26 
KT Perlakuan  :  
:  
   : 17277055,56 
KT Galat  :   
:   
: 307485,7949 
FH   :  








Lampiran 17. Analisis Varians Viskositas 
Tabel 12. Analisis Varians Viskositas Formula Emulgel  
Rumus varians Db JK KT F. Hit Tabel 5% Tabel 1% 
Perlakuan 12 20732466,7 17277055,56 56,188** 2,15 2,96 
Galat 26 7994630,667 307485,7949 
 
Total 38 215319297,4 17584541,35 
 F (0,05; 12,26) = 2,15 F (0,01; 12,26) = 2,96 
Keterangan: 
Perlakuan : F hitung > 1 %            Sangat Berbeda Nyata 
  : 56,188 > 2,15+2,96 
 
Koefisien Keragaman =  x 100% 
   =   x 100% 
   =   x 100% 
   = 12% 
Perhitungan Nilai LSD/BNT 0,05  Perhitungan Nilai LSD/BNT 0,01 
LSD  = t (0,05) ; 26    LSD  = t (0,01) ; 26  
 = 1,706    = 2,479  
 = 1,706 x 452,75   = 2,479 x 452,75 







Lampiran 18. RAL, BNT Hubungan antara F dan Viskositas 
Tabel 13. RAL, BNT Hubungan antara F dan Viskositas Formula Emulgel 
Perlakuan IV V Xb VII VI (+) I VIII Xc II IX Xa III 
 Rerata 890 1710 2670 2930 3123 4113 4563 4710 5603 6000 6360 8243 9116 
IV 890 0             
V 1710 820
*






































































































































































BNT/LSD 0,05 : 772,39  BNT/LSD 0,01 : 
1122,36 
Keterangan : * = Signifikan (Berbeda Nyata) 
   ** = Sangat Signifikan (Sangat Berbeda Nyata) 





Lampiran 19. Analisis Statistik Daya Sebar Formula Emulgel dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
Tabel 14. Analisis Statistik Daya Sebar Formula Emulgel dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL)  
Basis Formula R1 R2 R3 Total Rata-rata 
Karbopol 
1 5,7 6,5 3 15,2 5,067 
2 5,5 5,5 4 15 5        
3 5 5 4 14 4,67    
HPMC-2910 
4 5,5 5,5 4,5 15,5 5,167  
5 4 4 4,5 12,5 4,5      
6 4,1 2,7 4,5 11,3 3,767  
Na.CMC 
7 3,7 3,5 2,7 9,9 3,7      
8 3,7 3,5 3 10,2 3,6      
9 3,5 4 4 11,5 3,5      
Kontrol Karbopol 10a 4,3 5 2,3 11,6 4,65    
Kontrol HPMC 10b 4,5 4,5 2,2 11,2 3,5      
Kontrol Na.CMC 10c 3,5 3,3 3,5 10,3 3,43    
Kontrol + Kontrol + 4,3 4,5 4 12,8 4,4      
Total 57,3 57,5 46,2 161 54,951 
 
Faktor koreksi  = 664,64 




+  + (4)
2 
 - FK 
   =  700,26 - 664,64 
=  35,62 
JK Perlakuan (JKP) =  - FK 
   =  - 664,64 
   = 680,15 - 664,64 
   = 15,51 
JK Galat   = JK Total – JK Perlakuan 
   = 35,62 – 15,51 





DB Perlakuan  : 12 
DB total  : 38 
DB Galat  : DB total – DB Perlakuan 
   : 38 – 12 
   : 26 
KT Perlakuan  :  
:  
   : 1,29 
KT Galat  :   
:   
: 0,77 
FH   :  








Lampiran 20. Analisis Varians Daya Sebar 
Tabel 15. Analisis Varians Daya Sebar Formula Emulgel 
Rumus varians Db JK KT F. Hit Tabel 5% Tabel 1% 
Perlakuan 12 15,51 1,29 1,675
Ns
 2,15 2,96 
Galat 26 20,11 0,77 
 
Total 38 35,62 2,06 
 F (0,05; 12,26) = 2,15 F (0,01; 12,26) = 2,96 
Keterangan: 
Perlakuan : F hitung < FT 5%           Tidak Berbeda Nyata 









Lampiran 21. Analisis Statistik Extrudability Formula Emulgel dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
Tabel 17. Analisis Statistik Extrudability Formula Emulgel dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL)  
Basis Formula R1 R2 R3 Total Rata-rata 
Karbopol 
1 0,08 0,07 0,08 0,23 0,076 
2 0,09 0,03 0,09 0,21 0,07 
3 0,09 0,09 0,08 0,26 0,086 
HPMC-2910 
4 0,03 0,02 0,02 0,07 0,023 
5 0,03 0,03 0,02 0,08 0,026 
6 0,05 0,04 0,04 0,13 0,043 
Na.CMC 
7 0,09 0,07 0,08 0,24 0,08 
8 0,10 0,09 0,10 0,29 0,096 
9 0,07 0,08 0,09 0,24 0,08 
Kontrol Karbopol 10a 0,07 0,05 0,07 0,19 0,063 
Kontrol HPMC 10b 0,04 0,04 0,04 0,16 0,04 
Kontrol Na.CMC 10c 0,11 0,14 0,11 0,36 0,12 
Kontrol + Kontrol + 0,09 0,08 0,07 0,24 0,08 
Total 0,94 0,83 0,89 2,7 0,883 
 
Faktor koreksi  = 0,1869 




+  + (0,07)
2 
 - FK 
   =  0,2142 - 0,1869 
=  0,0273 
JK Perlakuan (JKP) =  - FK 
   =  - 0,1869 
   = 0,2136 – 0,1869 
   = 0,0267 
JK Galat   = JK Total – JK Perlakuan 
   = 0,0273 – 0,0267 





DB Perlakuan  : 12 
DB total  : 38 
DB Galat  : DB total – DB Perlakuan 
   : 38 – 12 
   : 26 
KT Perlakuan  :  
:  
   : 0,0022 
KT Galat  :   
:   
: 0,000023 
FH   :  








Lampiran 22. Analisis Varians Extrudability 
Tabel 18. Analisis Varians Extrudability Formula Emulgel 
Rumus varians Db JK KT F. Hit Tabel 5% Tabel 1% 
Perlakuan 12 0,0267 0,0022 95,65** 2,15 2,96 
Galat 26 0,0006 0,000023 
 
Total 38 0,0273  
 F (0,05; 12,26) = 2,15 F (0,01; 12,26) = 2,96 
Keterangan: 
Perlakuan : F hitung > FT 1%             Sangat Berbeda Nyata 
  : 2,15 >2,78< 2,96 
Koefisien Keragaman =  x 100% 
   =   x 100% 
   =   x 100% 
   = 6,92% 
Perhitungan Nilai LSD/BNT 0,05  Perhitungan Nilai LSD/BNT 0,01 
LSD  = t (0,05) ; 26    LSD  = t (0,01) ; 26  
 = 1,706     = 2,479  
 = 1,706 x 0,0027    = 2,479 x 0,0027 








Lampiran 23. RAL, BNT Hubungan antara F dan Extrudability 
Tabel 19. RAL, BNT Hubungan antara F dan Extrudability Formula Emulgel 
Perlakuan IV V Xb VI Xa II I VII IX (+) III VIII Xc 
 Rerata 0,023 0,026 0,04 0,043 0,063 0,07 0,076 0,08 0,08 0,08 0,086 0,096 0,120 
IV 0,023 0             
V 0,026 0,003
 Ns
































































































































































BNT/LSD 0,05 :0,0046           BNT/LSD 0,01: 
0,0066 
Keterangan : * = Signifikan (Berbeda Nyata) 
   ** = Sangat Signifikan (Sangat Berbeda Nyata) 





Lampiran 24. Analisis Statistik Swelling Index Formula Emulgel dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
Tabel 20. Analisis Statistik Swelling Index Formula Emulgel dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL)  
Basis Formula 
R1 R2 R3 Total Rata-
rata 
Karbopol 
1 53,45 25,60 23,15 102,2 34,06 
2 21,09 25,95 27,49 74,53 24,84 
3 17,99 12,21 20,75 50,95 16,98 
HPMC-2910 
4 20,15 28,00 22,20 70,35 23,45 
5 2,76 5,03 4,78 12,57 4,19 
6 1,17 9,67 1,17 12,01 7,41 
Na.CMC 
7 7,08 1,17 13,99 22,24 4 
8 20,04 17,82 18,53 56,39 18,79 
9 25,00 18,71 10,12 53,83 17,94 
Kontrol Karbopol 10a 16,54 12,62 21,74 50,90 16,96 
Kontrol HPMC 10b 16,10 17,53 19,18 52,81 17,60 
Kontrol Na.CMC 10c 17,57 21,16 13,89 52,62 17,54 
Kontrol + Kontrol + 17,97 15,47 10,83 44,27 14,75 
Total 236,91 210,94 207,82 655,67 218,51 
 
Faktor koreksi  = 11023,15766 




+  + (10,83)
2 
 - FK 
   =  14516,2075- 11023,15766 
=  3493,04984 
JK Perlakuan (JKP) =  - FK 
   =  - 33069,47299 
   = 14347,71609 - 11023,15766 
   = 3324,55843 
JK Galat   = JK Total – JK Perlakuan 





   = 168,49141 
DB Perlakuan  : 12 
DB total  : 38 
DB Galat  : DB total – DB Perlakuan 
   : 38 – 12 
   : 26 
KT Perlakuan  :  
:  
   : 291,08 
KT Galat  :   
:   
: 6,48 
FH   :  









Lampiran 25. Analisis Varians Swelling Index  
Tabel 21. Analisis Varians Swelling Index Formula Emulgel  
Rumus varians Db JK KT F. Hit Tabel 5% Tabel 1% 
Perlakuan 12 3324,55843 291,08 44,91** 2,15 2,96 
Galat 26 168,49141 6,48 
 
Total 38 3493,04984  
 F (0,05; 12,26) = 2,15 F (0,01; 12,26) = 2,96 
Keterangan: 
Perlakuan : F hitung > FT1 %            Sangat Berbeda Nyata 
  : 44,91 > 2,15+2,96 
Koefisien Keragaman =  x 100% 
   =   x 100% 
   =   x 100% 
   = 15,15% 
Perhitungan Nilai LSD/BNT 0,05  Perhitungan Nilai LSD/BNT 0,01 
LSD  = t (0,05) ; 26    LSD  = t (0,01) ; 26  
 = 1,706      = 2,479  
 = 1,706 x 2,07     = 2,479 x 2,07 







Lampiran 24. RAL, BNT Hubungan antara F dan Swelling Index 
Tabel 22. RAL, BNT Hubungan antara F dan Swelling Index Formula Emulgel 
Perlakuan VII V VI (+) Xa III Xc Xb IX VIII IV II I 
 Rerata 4 4,19 7,41 14,75 16,96 16,98 17,54 17,6 17,94 18,79 23,45 24,84 34,06 
VII 4 0             
V 4,19 0,19
 Ns






































































































































































BNT/LSD 0,05 : 3,53 BNT/LSD 
0,01 : 5,13 
Keterangan : * = Signifikan (Berbeda Nyata) 
   ** = Sangat Signifikan (Sangat Berbeda Nyata) 
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